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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Z Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
D Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




D Ra r er

) Zai z zet

o Sin S es

ui Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain koma terbalik (di atas)
é Gain g ge

— Fa f ef

3 Qaf q ki

&l Kaf k ka

d Lam 1 el

e Mim m em

O Nun en

9 Wau we

2 Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof

&G Ya y ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

xi

Huruf Arab Nama Nama
(s Fathah dan ya adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kataba
- J2 frala
- J% guila
- &K Kaifa
- J5% haula
C. Maddah




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Huruf Arab Nama Nama
Latin
. Fathah dan alif atau o
) a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. 3 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

.o Ja
ST
. s

qala
rama

qila

- 43)3,-3 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:




- JEkYIday)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :,)5-'-3\ :\-*-’3-‘3\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o aslh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

R
- J X nazzala

- 5 albin
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem ti pangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata lakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 3}335‘ ar-rajulu

~_0

- (’Jﬂ\ al-qalamu
SR asy-syamsu
- & aljalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
B ta’khuzu

22 3

- (& syai’un
- é«jﬂ\ an-nau’u
- C)‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- u:‘BJUM A 38 A u\ K Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- laos 31 DA 4l aly Bismillahi majrehd wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Gaalladl Gy i Al Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

X1V



Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e:}éf)j\ UAAJS\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahTm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- ?—‘AJ 3}39 ) Allazhn oafiirmn rahim
- el 3V 40 mru  jamt an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Yudho Pratama : 1901020143, Efektivitas Strategi Pembelajaran
Komunikatif Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab Mahasiswa di
LIPIA Medan, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2026.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi strategi
pembelajaran komunikatif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab
mahasiswa serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif,
wawancara dengan dosen, serta analisis dokumen. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa implementasi strategi pembelajaran komunikatif dalam pembelajaran
bahasa Arab di LIPIA Medan dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu
perencanaan (menyiapkan kurikulum dan media modern), pelaksanaan (kegiatan
awal, inti, dan latihan interaktif seperti demonstrasi kinestetik dan simulasi
percakapan), serta evaluasi yang lebih menekankan pada penilaian lisan secara
langsung di dalam kelas serta dosen melakukan strategi pembelajaran yang
menekankan pada aktifnya komunikasi seperti latithan Muhadatsah (percakapan),
bermain peran, serta dialog dialog sederhana. Faktor pendukung: Adanya
lingkungan berbahasa (Biah Lughawiyyah) yang ketat, kualifikasi pengajar
penutur asli, kurikulum yang terintegrasi, serta motivasi intrinsik mahasiswa yang
tinggi. Faktor penghambat: Kendala utama terletak pada kurangnya praktik
percakapan mandiri mahasiswa di luar lingkungan kampus atau di luar jam
pelajaran, yang menyebabkan hilangnya sebagian materi yang telah dipelajari.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Komunikatif, Bahasa Arab, LIPIA Medan,
Efektivitas.



ABSTRACT

Yudho Pratama: 1901020143, The Effectiveness of Communicative Learning
Strategies in Improving Students' Arabic Language Skills at LIPIA Medan,
Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2026.

The objective of this research is to describe the implementation of communicative
learning strategies in improving students' Arabic language skills and to analyze
the supporting and inhibiting factors in their execution. The research method used
is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques include
participatory observation, interviews with lecturers, and document analysis. The
results of the study conclude that the implementation of communicative learning
strategies in Arabic language learning at LIPIA Medan is carried out in three main
stages: planning (preparing the curriculum and modern media), implementation
(initial activities, core activities, and interactive exercises such as kinesthetic
demonstrations and conversation simulations), and evaluation, which emphasizes
direct oral assessment in the classroom. Furthermore, lecturers implement learning
strategies that emphasize active communication, such as Muhadatsah
(conversation) exercises, role-playing, and simple dialogues. Supporting factors
include a strict language environment (Biah Lughawiyyah), native speaker
teaching qualifications, an integrated curriculum, and high intrinsic student
motivation. The main inhibiting factor lies in the lack of independent conversation
practice among students outside the campus environment or after class hours,
which leads to the loss of some of the material learned.

Keywords: Communicative Learning Strategy, Arabic Language, LIPIA
Medan, Effectiveness.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dikenal dengan istilah berbahasa.
Berbahasa merupakan suatu media yang sangat penting bagi manusia karena tanpa
bahasa maka manusia akan sulit dalam berkomunikasi (Tungkagi et al., 2022).
Bahasa adalah alat berkomunikasi antara maanusia yang satu dengan manusia
yang lainnya, dimana bahasa ini sangat penting dalam kehidupan manusia untuk
mempermudah manusia berinterkasi dan berkomunikasi. Bahasa adalah alat
berkomunikasi yang paling utama serta paling cepat yang digunakan manusia
dalam mengeluarkan dan mengungkapkan ide, gagasan serta perasaan yang
dirasakan oleh manusia kepada orang lain. Telah diketahui bersama bahwasanya
bahasa itu tidak mungkin terlepas dari kehidupan seorang manusia, karna mustahil
bagi manusia untuk tidak berbahasa dalam kehidupannya sehari-hari, sebab
manusialah yang akan menggunakan bahasa tersebut ketika berinteraksi (Sakdiah
& Sihombing, 2023).

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki peran
penting dalam dunia pendidikan, agama, dan budaya, khususnya di lingkungan
perguruan tinggi Islam. Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dunia yang tidak
bisa dipisahkan dari sejarah penyebaran agama Islam diberbagai belahan dunia
dan bahasa Arab merupakan bahasa yang telah digunakan oleh beberapa negara
karena penggunaannya yang disamping sebagai bahasa kitab suci dan juga sebagai
alat komunikasi yang menjadikan bahasa Arab penting bagi sejumlah umat
muslim di dunia, dan tentunya baik berkebangsaan Arab maupun selain bangsa
Arab (syahputra eko, novianty lily, 2023).

Asy-Syatibi rahimahullah menyebutkan bahwa Al-Quran Al-Karim
diturunkan dengan bahasa Arab, oleh karena itu agar kita bisa memahami Al-
Quran Al-Karim dengan baik haruslah dipahami sesuai dengan ilmu bahasa Arab.
Lalu beliau membawakan dalil-dalil seputar diturunkannya Al-Qur an Al-Karim
dengan bahasa Arab dan rahasia dibalik hal itu berupa sifat bahasa Arab yang
istimewa, berikut dalil-dalil tersebut:



Firman Allah Ta ala didalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 2:
& st &0l Gy e W8 i3 )
Maksud dari ayat ini yaitu (bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa arab)
karena bahasa arab adalah bahasa yang paling fasih, jelas, luas dan maknanya
lebih mengena lagi cocok untuk jiwa manusia.
Allah Ta’ala berfirman didalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara ayat 195:
Maksud dari ayat ini adalah Allah menjadikan al-Qur’an memakai bahasa Arab
sesuai dengan bahasa Rasul yang merupakan orang Arab agar orang-orang
musyrik tidak mengatakan “kami tidak dapat memahami apa yang kamu katakan
selain bahasa kami” sehingga al-Qur’an yang berbahasa Arab ini dapat memotong
alasan mereka dan membantah hujjah mereka.
Allah Ta’ala berfirman didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 103:
Casd e S 138 5 fanf 4l & s (il i g Al ) &5l o 281 s
Maksud dari ayat ini yaitu Allah bersumpah: “Sungguh orang-orang musyrik
banyak menyebarkan kedustaan bahwa Rasulullah mendapatkan al-Qur'an dari
seorang manusia yang memiliki pengetahuan tentang Kkitab-kitab Samawi
terdahulu.” Maka Allah membantah mereka bahwa bahasa orang yang telah
mengajari Rasulullah al-Qur'an adalah bahasa selain bahasa Arab, sedangkan al-
Qur'an menggunakan bahasa Arab yang sangat fasih.
Allah Ta’ala berfirman didalam Al-Qur’an surat Fushshilat ayat 44:
3 sl Gl 5h 8208 5 ane AT Cliad V511 T Gaat ] U158 slas 515
S 85 (e (300 Sl % e aglle b s 2l b Oshe s Y a5 el
Maksud dari ayat ini yaitu Seandainya Kami menurunkan al-Qur’an dengan selain
bahasa arab niscaya orang-orang musyrik itu akan mengingkarinya dengan
berkata: “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan dengan bahasa kami sehingga
kami dapat memahaminya, mengapa firman ini dengan selain bahasa arab,
sedangkan rasulnya adalah orang arab?”
Allah membantah mereka: Katakanlah kepada mereka, “Al-Qur’an ini merupakan
hidayah bagi orang-orang beriman menuju kebenaran dan penyembuh hati dari

keraguan dan kegalauan. Adapun orang-orang yang mendustakannya, dalam



telinga mereka terdapat menghalang yang menghalangi mereka mendengar dan
mentadabburinya, dan pada hati mereka terdapat kebutaan sehingga tidak dapat
menjadikannya sebagai petunjuk. Orang-orang yang jauh dari kebenaran itu
seperti orang yang dipanggil dari tempat yang jauh sehingga tidak dapat
mendengar dan menjawab, tidak pula memahami panggilan itu.”

Asy-Syatibi rahimahullah setelah membawakan dalil-dalil tersebut
menyatakan bahwa Al-Qur an diturunkan berbahasa Arab, sehingga Al-Qur an
haruslah dipahami dengan bahasa Arab.

dealloda e (he dagd e ) Jiss V5 cagdy coall Gl dga (a8 cdagdii ol ) (pad
“Barangsiapa yang menginginkan untuk dapat memahami Al-Quran (dengan
baik), maka haruslah dipahami dengan ilmu bahasa Arab, dan tidak ada jalan lain
untuk bisa memahaminya (dengan baik) selain jalan ini.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah
bahasa yang memiliki keistimewaan yang banyak, di antara keistimewaan tersebut
dijelaskan dalam ayat Al-Qur'an dan penjelasan ulama rahimahumullah
(Ukkasyah, 2017b).

Berbagai keluhan tentang rendahnya prestasi pembelajaran bahasa Arab
acap kita dengar dari beragam penelitian dan tulisan. Usaha untuk memperbaiki
mutu pembelajaran pun telah dilakukan dengan berbagai upaya. Namun, hasilnya
tetap saja masih jauh dari memadai(Takdir, 2020). Pembelajaran Bahasa Arab
tidak hanya menekankan pada aspek kebahasaan seperti tata bahasa (nahwu dan
sharaf), tetapi juga pada keterampilan berkomunikasi secara lisan maupun tulisan.
Namun demikian, pada praktiknya, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam menguasai keterampilan komunikasi berbahasa Arab secara efektif.

Permasalahan komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Arab sering kali
menjadi kendala utama bagi mahasiswa dalam memahami dan menggunakan
bahasa tersebut secara aktif. Kesulitan ini dapat terlihat dari kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat yang baik dan benar, rendahnya
kepercayaan diri saat berbicara dalam Bahasa Arab, serta terbatasnya kosakata
yang dikuasai. Selain itu, faktor lain seperti metode pengajaran yang kurang

komunikatif, minimnya lingkungan berbahasa Arab, serta kurangnya media



pembelajaran interaktif turut mempengaruhi rendahnya kemampuan komunikasi
mahasiswa.

Tidak sedikit mahasiswa yang hanya mampu memahami teks-teks Arab
secara pasif, namun belum mampu mengungkapkan gagasan atau pendapat secara
lisan dengan baik. Hal ini tentu menjadi masalah serius, mengingat keterampilan
komunikasi merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam penguasaan
bahasa asing, termasuk Bahasa Arab.Bahasa Arab merupakan bahasa penting
dalam dunia Islam dan pendidikan, karena menjadi bahasa utama dalam Al-
Qur’an, hadis, dan literatur-literatur keislaman klasik maupun kontemporer. Oleh
karena itu, penguasaan bahasa Arab secara aktif menjadi kebutuhan pokok,
terutama bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan di lembaga tinggi Islam
seperti LIPTA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab).

LIPIA Medan sebagai salah satu cabang resmi dari Universitas Islam
Muhammad bin Saud Arab Saudi, memiliki tujuan utama untuk mencetak lulusan
yang mampu menguasai ilmu-ilmu Islam dan bahasa Arab secara mendalam.
Mahasiswa LIPIA didorong untuk mampu berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab secara lisan dengan baik (Ta'bir Syafawi). Lingkungan akademik dan
kurikulum yang intensif, dengan bahasa pengantar perkuliahan yang
menggunakan bahasa Arab, membantu mahasiswa fasih dalam berbicara dan
bercakap-cakap sehari-hari maupun dalam konteks akademis. Kelebihan
komunikasi bahasa Arab mahasiswa di LIPIA adalah kemampuan komunikasi
yang lancar dan fasih karena bahasa pengantar kuliah adalah bahasa Arab, serta
pengajar mayoritas berasal dari Timur Tengah dan memiliki kompetensi di
bidangnya. Selain itu, mereka juga mendapatkan pemahaman mendalam tentang
budaya dan pengetahuan Islam yang dipelajari melalui bahasa Arab itu sendiri.
Bahasa pengantar di LIPIA adalah bahasa Arab, yang membuat mahasiswa
terbiasa berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam bahasa tersebut. Mayoritas
dosennya juga berasal dari Timur Tengah, yang memastikan keaslian dan
kekayaan nuansa bahasa yang diajarkan. Komunikasi bahasa Arab yang dikuasai
bukan hanya sekadar percakapan sehari-hari, tetapi juga melibatkan pemahaman
mendalam terhadap istilah-istilah keagamaan dan pengetahuan Islam yang

diajarkan di sana. Kurikulum di LIPIA, yang berasal dari Universitas Al-Imam



Muhammad bin Saud di Riyadh, dirancang untuk menghasilkan lulusan yang
tidak hanya mahir berbahasa Arab tetapi juga memiliki bekal ilmu pengetahuan
yang kuat, terutama dalam bidang Syari'ah dan Sastra Arab. Komunikasi yang
baik dalam bahasa Arab membuka peluang lebih luas untuk melanjutkan studi ke
Timur Tengah atau bekerja di bidang yang membutuhkan keahlian bahasa Arab.

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran komunikatif menjadi salah
satu strategi yang diyakini dapat menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran
komunikatif menekankan pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang
bermakna, bukan sekadar hafalan struktur atau kaidah gramatikal. Strategi ini
lebih menitikberatkan pada partisipasi aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, simulasi percakapan,
tanya jawab, permainan bahasa, dan presentasi, yang menciptakan suasana belajar
yang interaktif dan kontekstual.

Di LIPIA Medan, penerapan metode pembelajaran komunikatif tentu
memiliki karakteristik tersendiri, mengingat latar belakang mahasiswa, kurikulum,
dan pendekatan khas dari lembaga tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana Efektivitas Strategi Pembelajaran Komunikatif Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab Mahasiswa Di Lipia Medan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul: “Efektivitas Strategi Pembelajaran Komunikatif Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Arab Mahasiswa di LIPIA Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan sebelumnya,

maka perlu dibuat identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya Keterampilan Komunikasi Aktif (Lisan/Tulisan): Mahasiswa
kesulitan mencapai prestasi yang efektif dalam penguasaan komunikasi
aktif Bahasa Arab.

2. Dominasi Keterampilan Pasif: Terdapat kesenjangan signifikan;
mahasiswa hanya mampu memahami teks (pasif) tetapi lemah dalam Ta'bir

Syafawi (lisan aktif).



3. Faktor Penghambat Komprehensif: Komunikasi terhambat oleh kurangnya
percaya diri, kosakata terbatas, dan metode pengajaran non-komunikatif di
luar LIPIA, serta minimnya lingkungan berbahasa.

4. Keterbatasan Media dan Aktivitas Kelas: Kelas kurang memanfaatkan
media pembelajaran interaktif dan minim mengadakan aktivitas

komunikatif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran komunikatif dalam
meningkatkan kemampuan Bahasa Arab (khususnya keterampilan
berbicara/Ta'bir Syafawi) pada mahasiswa di LIPIA Medan?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
pelaksanaan strategi pembelajaran komunikatif di lingkungan akademik LIPIA
Medan yang unik (dosen Timur Tengah, bahasa pengantar Arab, kurikulum

intensif)?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam

efektivitas strategi pembelajaran komunikatif dalam meningkatkan kemampuan

Bahasa Arab mahasiswa di LIPIA Medan. Secara rinci, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan secara komprehensif implementasi atau pelaksanaan
strategi pembelajaran komunikatif dalam proses pembelajaran Bahasa Arab,
khususnya dalam peningkatan keterampilan berbicara (Ta'bir Syafawi), pada
mahasiswa di LIPTA Medan.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ditemui
dalam pelaksanaan strategi pembelajaran komunikatif di lingkungan

akademik LIPIA Medan.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik

secara keilmuan maupun praktis, bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam

pendidikan Bahasa Arab.

1. Pengembangan Kajian Pembelajaran Bahasa: Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang didaktik dan metodologi
pembelajaran Bahasa Arab, khususnya terkait penerapan dan efektivitas
Strategi Pembelajaran Komunikatif (Communicative Language Teaching)
dalam konteks perguruan tinggi Islam.

2. Kontribusi Model Pembelajaran Kontekstual: Hasil penelitian dapat menjadi
landasan teoretis untuk pengembangan model-model pembelajaran
komunikatif yang disesuaikan dengan lingkungan yang intensif dan khas
(seperti LIPIA Medan), yang memiliki bahasa pengantar dan latar belakang
pengajar yang unik.

3. Dasar Penelitian Lanjutan: Temuan dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi, bahan perbandingan, dan dasar pijakan bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas metode

pembelajaran Bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam lainnya.
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A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas

Di dalam KBBI (Djaka, 2011) bahwa efektivitas berasal dari kata efektif
yang mengandung efek, manjur, mujarab dan mapan. Pengertian efektivitas
secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan
yang terlebih dahulu ditentukan. Kata efektivitas lebih mengacu pada hasil
yang telah ditargetkan. Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting
dalam proses pembelajaran karena menentukan tingkat keberhasilan suatu
model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran (Azhari & Kartini, 2022).

Beberapa pakar mengemukakan pengertian tentang efektivitas, diantaranya
seperti yang dijelaskan sebagai berikut: (Gischa, 2023)
Efektivitas merupakan hubungan antara output dan tujuan atau dikatakan
ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan, dan prosedur dari organisasi.
Efektivitas berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor
publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut
memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan layanan
masyarakat yang merupakan sasaran yang sudah ditentukan (Beni, 2016).
Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi
mencapai tujuannya. Jika suatu organisasi mencapai tujuan, maka organisasi
tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan
jangkauan akibat dan dampak dari keluaran program dalam mencapai tujuan
program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap
pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses
kerja suatu unit organisasi (Mardiasmo, 2017).
Keefektifan mengacu pada pengertian sejauh mana rencana yang disusun telah
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Poerwanti & Suwandayani,
2020).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
keefektifan adalah tingkat keberhasilan suatu tindakan tertentu yang dilakukan



oleh individu, kelompok ataupun instansi tertentu untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan atau direncanakan (Gischa, 2023).

2. Strategi Pembelajaran Komunikatif
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Di dalam KBBI bahwa strategi adalah rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), n.d.-a).

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian tindakan yang
disusun  secara strategis oleh guru untuk merealisasikan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Melati et al., 2022).

Strategi pembelajaran adalah rencana, cara-cara, serta sarana yang
akan digunakan dalam sebuah kegiatan belajar mengajar mulai pembukaan
hingga penutup dengan memperhatikan situasi dan kondisi, sumber
belajar, kebutuhan peserta didik dan karakteristik peserta didik yang
dihadapi untuk mencapai tujuan pembeljaran yang telah ditetapkan
(Khansa, 2016).

Strategi adalah pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja
untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan
kegiatan, siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut, isi kegiatan,
proses kegiatan dan sarana prasarana kegiatan (Majid 2016).

Dengan penggunaan strategi dalam pembelajaran yang tepat, maka
akan tercipta standar pembelajaran yang bermutu dan ketercapaiannya
suatu tujuan pembelajaran. Jadi, arti strategi adalah rencana tindakan yang
meliputi acuan untuk ketercapaiannya suatu kondisi atau tujuan yang
diharapkan dengan langkah tepat, terpola, dan terencana. Dengan adanya
strategi ini, maka subjek pelaku akan mudah untuk mencapai tujuannya
secara efektif dan efisien. Strategi mencakup tujuan kegiatan, subjek yang
terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana penunjang

kegiatan (Johar and Hanum 2016).



Dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk mencapai kompetensi
pembelajaran. Proses interaksi tersebut merupakan kegiatan yang harus
direncanakan serta diarahkan untuk pencapaian tujuan dan penguasaan
kompetensi sebagai gambaran dari hasil belajar. Interaksi yang mampu
menstimulasi seseorang untuk bisa belajar dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Dari beberapa definisi tentang strategi pembelajaran, maka
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah rencana kegiatan
sistematis yang berisikan metode dan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki untuk menyampaikan materi pembelajaran dan mempermudah
ketercapaian suatu tujuan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
strategi pembelajaran mencakup penggunaan pendekatan, metode, dan
teknik, bentuk media, sumber belajar, pengelompokan peserta didik, untuk
mewujudkan interaksi edukasi antara pendidik dengan peserta didik, antar
peserta didik, dan antara peserta didik dengan lingkungannya, serta upaya
pengukuran tahapan proses, dan atau dampak dari kegiatan pembelajaran

(Kamaruddin et al., 2022).

b. Pengertian Metode Komunikatif

Pada hakikatnya, belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan. Bahasa sebagai sarana komunikasi digunakan dalam
bermacam-macam fungsi dan disajikan dalam konteks yang bermakna,
tidak dalam bentuk kalimat-kalimat lepas (Muradi, 2015)

Metode komunikatif menurut Rohman (2015:25) adalah salah satu
metode dimana proses pelaksanaan pembelajaran lebih memprioritaskan
kreatifitas mahasiswa guna mengetahui kemampuan mereka ketika proses
pembelajaran itu berlangsung. Belajar dengan berinteraksi dan
berkomunikasi aktif adalah bagian dari belajar bahasa. Pada dasarnya,

metode komunikatif mengarahkan pada kemampuan berbicara yang baik
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dan benar menjadi tujuan utama dalam mempelajari suatu bahasa
diantaranya bahasa Arab (Yunita & Pebrian, 2020).

Metode komunikatif dalam bahasa Arab disebut thariqah al-ittshalli.
Metode komunikatif menurut Zulhanan (2016: 6) merupakan metode
yang menitikberatkan dan mengutamakan pembelajaran yang praktis dan
komunikatif. Ahli bahasa berpendapat bahwa, metode komunikatif dalam
bidang pembelajaran bahasa telah berinovasi dan dianggap metode yang
memiliki ciri- ciri pasti dan telah sempurna (Yunita & Pebrian, 2020).

Kompetensi Komunikatif merupakan kemampuan untuk menerapkan
kaidah gramatikal suatu bahasa dalam membentuk kalimat-kalimat yang
benar dan untuk mengetahui kapan, dimana, dan kepada siapa kalimat-
kalimat itu diujarkan. Dengan berbekal kompetensi komunikatif, seseorang
dapat menyampaikan dan menginterpretasikan suatu pesan atau
menegosiasikan makna secara interpersonal dalam konteks yang spesifik.
Krashen juga menegaskan bahwa kompetensi komunikatif lebih
menekankan kepada fungsi bahasa dalam komunikasi sesungguhnya
daripada menguasai bentuk dan kaidah kebahasaan. Kaidah-kaidah
kebahasaan itu hanya berfungsi untuk memonitor suatu bentuk ujaran
(Muradi, 2015).

Pendekatan komunikatif berbasis pada kebutuhan dan minat
pembelajar serta diberikan ruang yang luas bagi pembelajar dalam

mengeskpresikan kebutuhan dan minatnya tersebut (Muradi, 2015).

C. Jenis-Jenis Pembelajaran Komunikatif

Jenis-jenis pembelajaran komunikatif dapat dibagi berdasarkan
berbagai kegiatan yang mendorong interaksi siswa, seperti diskusi, tanya
jawab, bermain peran, pemecahan masalah, dan tugas-tugas berbasis
komunikasi nyata lainnya. Selain itu, pendekatan ini dapat diwujudkan
melalui berbagai teknik dan bahan ajar seperti bahan ajar otentik, simulasi,
cerita bergambar, dan kegiatan saling menukar informasi.

1. Berdasarkan Kegiatan Belajar Mengajar
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a. Diskusi: Membahas topik tertentu dengan partisipasi aktif dari
semua siswa.

b. Tanya Jawab: Melibatkan pertanyaan yang tidak hanya fokus
pada isi dialog, tetapi juga pada pengalaman dan situasi pribadi
siswa.

Cc. Bermain Peran: Siswa memerankan skenario tertentu untuk
melatih kemampuan komunikasi dalam konteks yang realistis.

d. Pemecahan Masalah: Memberikan tugas yang memerlukan
siswa bekerja sama untuk menemukan solusi melalui
komunikasi.

e. Latihan "Jelaskan dan Gambar": Satu siswa mendeskripsikan
gambar kepada pasangannya, yang kemudian harus
menggambarnya berdasarkan deskripsi tersebut.

f. Dialog Singkat: Menggunakan percakapan singkat yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk melatih
penggunaan bahasa.

g. Simulasi Bahasa: Menerapkan simulasi untuk melatih

penggunaan bahasa secara spontan.

2. Berdasarkan Bahan dan Teknik

a. Bahan Ajar Otentik: Menggunakan materi yang berasal dari
sumber nyata seperti artikel berita, lirik lagu, atau video otentik
untuk meningkatkan relevansi.

b. Cerita Bergambar: Membantu siswa memahami dan
menceritakan kembali sebuah cerita, yang mengasah
pemahaman dan kelancaran.

c. Kesenjangan Informasi: Menyediakan informasi yang tidak
lengkap untuk setiap siswa agar mereka harus saling
berkomunikasi untuk melengkapinya.

d. Presentasi: Siswa menyampaikan informasi atau gagasan di
depan kelas untuk melatih kemampuan berbicara di depan

umum.
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3.

e. Pekerjaan Rumah (PR): Memberikan tugas tertulis yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan untuk memperkuat

pemahaman.

Berdasarkan Peran Guru dan Siswa

a. Peran Guru: Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar, serta
mengurangi peran instruksi langsung seiring siswa semakin
mandiri.

b. Peran Siswa: Siswa menjadi subjek aktif yang belajar melalui
interaksi dan kolaborasi dengan siswa lain untuk mencapai

tujuan komunikatif.

d. Ciri-Ciri Pembelajaran Komunikatif

Adapun ciri-ciri pelaksanaan pendekatan komunikatif adalah sebagai

berikut:

1.
2.

G N o g B~ W

10.

11.
12.

Makna sangat penting.

Dialog, bila digunakan, berpusat pada fungsi komunikatif dan
biasanya tidak dihafalkan.

Kontekstualisasi merupakan pernyataan dasar.

Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi.

Komunikasi efektif diupayakan.

Pengulangan bisa dipakai, tetapi tidak sentral.

Pengucapan yang bisa dipahami diusahakan.

Cara apa pun yang bisa membantu pembelajar diterima, yang
bervariasi berdasarkan usia, minat, dan sebagainya.

Usaha untuk berkomunikasi bisa didorong dari awal.

Penggunaan bahasa ibu yang bijaksana diperbolehkan jika
dibutuhkan.

Penerjemahan bisa digunakan bila bermanfaat bagi pembelajar.

Membaca dan menulis bisa dimulai sejak hari pertama.
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13. Sistem linguistik sasaran dipelajari melalui proses per? juangan
untuk berkomunikasi.

14. Kompetensi komunikatif adalah tujuan yang diinginkan (yaitu
kemampuan menggunakan sistem linguistik se? cara efektif dan
sesuai).

15. Variasi bahasa merupakan konsep sentral dalam bahan ajar dan
metodologi.

16. Urutan ditentukan oleh pertimbangan isi, fungsi, atau makna yang
mengikat minat.

17. Guru membantu pembelajar dengan cara apa pun dan memotivasi
mereka mempelajari bahasa.

18. Bahasa diciptakan oleh individu yang sering mencoba dan meralat
(trial and error).

19. Kefasihan bahasa yang bisa dipahami adalah tujuan uta? ma:
akurasi dinilai dari konteks bukan abstrak.

20. Pembelajar diharapkan berinteraksi dengan orang lain, baik secara
langsung berpasangan dan kelompok mau? pun tidak langsung
dalam bentuk tulis.

21. Guru tidak mengetahui secara pasti bahasa apa yang akan
digunakan pembelajar.

22. Motivasi instrinsik akan muncul dari minat terhadap apa yang
sedang dikomunikasikan dalam bahasa tersebut. (Dr. Ahmad

Muradi, 2015).

€. Tujuan Pembelajaran Komunikatif
1. Mengembangkan kompetensi komunikatif peserta didik, yaitu
kemampuan menggunakan bahasa yang dipelajari itu untuk
berkomunikasi dalam berbagai situasi dan konteks.
2. Meningkatkan penguasaan keterampilan berbahasa yang
diperlukan dalam berkomunikasi.
Dari uraian di atas, maka pendekatan komunikatif bertujuan agar

peserta didik mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa secara
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baik, benar dan secara nyata dan wajar, serta dapat digunakan untuk
berbagai tujuan dan keadaan (syahputra eko, novianty lily, 2023).

Tujuan pengajaran bahasa komunikatif pada dasarnya ingin
mengantarkan siswa menuju pencapaian kemampuan berbahasa dalam

berbagai situasi (Muradi, 2015).

Kemampuan Bahasa Arab
a. Pengertian Kemampuan
Secara etimologi kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesusatu; dapat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), n.d.-b).
Soehardi (2003:24) Mengemukakan bahwa kemampuan (abilities)
seseorang akan turut serta menentukan perilaku dan hasilnya. Yang
dimaksud kemampuan atau abilities ialah bakat yang melekat pada
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara pisik atau mental yang
ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari pengalaman (Sulfidar, 2022).

Menurut Benjamin S, Bloom dalam Imam Gunawan (2012:18)

membagi tingkat kemampuan menjadi 3 yaitu:

1. Ranah Kognitif Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah
yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam
ranah kognitif.

2. Ranah Afektif Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait
dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat
minat, motivasi, dan sikap.

3. Ranah Psikomotorik Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan
koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik.
Keterampilan ini dapat diasah jika sering melakukannya (Sulfidar,

2022).
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b. Pembelajaran Bahasa Arab

Kata pembelajaran mulai populer pada tahun 2005 setelah pergantian
kurikulum. Dari segi bahasa, pembelajaran berasal dari kata ajar.18 Kata
ajar dalam KBBI merupakan kata benda yang artinya petunjuk yang
ditujukan kepada seseorang agar diketahui. Pembelajaran didefinisikan
sebagai kegiatan mengajar yang dilakukan oleh seorang guru dengan
memanfaatkan sumber belajar dalam rangka menjadikan peserta didik
yang kompeten. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses
memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan aktifitas
pembelajaran (Fadila, 2022).

Oemar Hamalik berpendapat dalam buku Khalilullah bahwa
pembelajaran merupakan satu kesatuan yang terdiri dari unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, prosedur dan perlengkapan yang
mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran,
dalam hal ini manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran yang
meliputi; guru, peserta didik, dan tenaga lainnya, kemudian materi
meliputi; buku dan papan tulis, fasilitas dan perlengkapan meliputi; ruang
kelas dan audio visual, prosedur meliputi; jadwal, metode pembelajaran,
praktek belajar, dan ujian (Fadila, 2022).

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses memperoleh keterampilan
berbahasa Arab, baik dalam hal membaca, menulis, mendengarkan,
maupun berbicara. Hal ini melibatkan pemahaman struktur gramatika,
kosakata, dan ekspresi budaya dalam konteks bahasa Arab. Dalam proses
pembelajaran bahasa Arab, siswa biasanya akan belajar huruf Arab,
penulisan dari kanan ke kiri, kosakata dasar, tata bahasa (gramatika), serta
keterampilan berkomunikasi dalam berbagai konteks (Balgis et al., 2024).

Untuk membentuk pembelajaran yang aktif dan untuk mencapai tujun
pembelajaran dibutuhkan percobaan dalam rangka memilih pendekatan
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Karena tidak semua meteri
yang diajarkan cocok dan sesuai dengan pendekatan yang ada. Berikut
pendekatan-pendekatan dalam pengajaran bahasa Arab:

1. Pendekatan Komprehensif
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2. Pendekatan Skills

3. Pendekatan Komunikatif

4. Pendekatan Fungsional

Dari ke empat pendekatan tersebut, masing-masing pendekatan
memilikiti tata cara dan tujuan sendiri. Dengan mengetahui tata cara
pelaksanaan dan mengetahui fokus tujuan yang ingin dicari dengan
pendekatan tersebut maka pengajar bahasa Arab akan bisa memilih
pendekatan yang akan digunakan (Aziza & Muliansyah, 2020).

Sedangkan pengertian bahasa Arab dalam Al-mu’jam al-wasith
disebutkan, bahasa adalah suara-suara yang diungkapkan oleh setiap
masyarakat untuk menyampaikan maksud-maksud mereka. Ada beberapa
pendapat para pakar tentang pengertian bahasa Arab, di antaranya menurut
Ahmad Al-Hasyimy, bahasa Arab adalah suara-suara yang mengandung
sebagian dari huruf hijaiyyah. Menurut Syaikh Mustafa al- Gulayayni,
bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud/tujuan mereka (Yani, 2024).

Bahasa Arab sebagaimana bahasa-bahasa yang lain memiliki empat
keterampilan berbahasa atau dikenal pula dengan (seni-seni bahasa).
Dengan menggunaan kata maharah dapat dipahami bahwa aspek paling
mendasar dari bahasa itu adalah alat komunikasi, dan keterampilan adalah
bagian yang paling mendasar ketika menggunakan bahasa. Keempat
maharah itu antara lain adalah listening (keterampilan mendengar)
speaking (keterampilan berbicara) Reading (keterampilan membaca), dan
writing (keterampilan menulis). Meskipun secara garis besar keterampilan
berbahasa terbagi menjadi empat macam sebenarnya dibalik ke empat
keterampilan tersebut terdapat satu ilmu yang sangat penting untuk
dikuasai. Ilmu itu dikenal dengan ilmu qawaid (gramatikal) yang secara
garis besar terdiri atas dua bagian, yaitu nahwu dan sharaf (Mubarak,
2018).

Allah Ta’ala sangat mengistimewakan bahasa Arab sehingga bahasa
yang satu ini menjadi bahasa yang paling utama dari seluruh bahasa yang

ada. Allah jadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an dan bahasa As-
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Sunnah. Allah 7a’ala juga menjadikannya sebagai bahasa shalat, dzikir,
haji, dan ibadah yang lainnya (Ukkasyah, 2017a). Bahasa Arab adalah
bahasa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya
(Ukkasyah, 2017a). Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam
berkomunikasi dengan bahasa Arab, Allah 7a’ala berfirman didalam Al-
Qur’an surat Ibrahim ayat 4:
bo i A o A1 (el i) 4038 0Ly ] s e Ll o
2S5l 55301 5h5e 1S
Ini adalah salah satu bentuk sifat kelembutan Allah kepada hamba-
hambaNya, yaitu Allah tidak mengutus seorang rasul pun melainkan
dengan bahasa kaumnya, untuk menjelaskan kepada mereka tentang hal-
hal yang mereka butuhkan, dan membuat mereka mampu mempelajari
risalah yang dia bawa. Berbeda halnya, bila datang bukan dengan bahasa
(komunikasi) mereka, maka tentu mereka akan memerlukan proses
pembelajaran bahasa yang dipakainya dalam berkomunikasi, baru
kemudian bisa memahaminya. Jika rasul tersebut telah menjelaskan (bagi
mereka) tentang perintah dan larangan yang terarah kepada mereka, dan
sudah tegak hujjah Allah di hadapan mereka “maka Allah menyesatkan
siapa yang Dia kehendaki”, dari orang-orang yang Allah istimewakan
dengan rahmatNya “dan Dia-lah Rabb Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana,” yang mana termasuk dari keperkasaan Allah, bahwa Dia-
lah Dzat satu-satunya yang memiliki kekuasaan memberi hidayah dan
menyesatkan serta membolak-balikkan hati kepada kondisi yang Dia
kehendaki. Termasuk dari hikmahNya adalah, Dia tidak menempatkan
hidayah dan ketetapan sesatNya kecuali pada tempat yang pantas.
Ayat yang mulia ini bisa dijadikan sebagai dalil, bahwa
(mempelajari)ilmu-ilmu bahasa Arab yang akan membantu menjelaskan
Firman Allah dan ucapan RasulNya merupakan tuntutan dan perkara yang
disukai Allah. Sebab pengetahuan tentang wahyu yang Allah turunkan
kepada RasulNya hanya tercapai dengannya, kecuali bila orang-orang
dalam kondisi tidak membutuhkannya. Hal itu bisa diwujudkan apabila

mereka telah terlatih dengan bahasa Arab, dan anak-anak mereka tumbuh
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dengannya serta sudah menjadi kebiasaan mereka. Saat itulah, mereka
telah menuntaskan masalah dan layak bisa langsung menerima dari Allah
dan RasulNya, sebagaimana yang dilakukan para sahabat.

Bahasa Arab adalah bahasa generasi terbaik sesudah para sahabat
radhiyallahu ‘anhum, yaitu tabi’in dan tabi’ut tabi’in rahimahumullah.
Demikian pula bahasa Arab adalah bahasa para imam Ahlus Sunnah wal
Jamaah yang jenius dan brilian, seperti imam madzhab yang empat; Imam
Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahumullah. Kitab-kitab para ulama rahimahumullah yang
menjelaskan Syariat Islam dari dahulu sampai sekarang pun juga
mayoritasnya ditulis dalam bahasa yang mulia ini; bahasa Arab
(Ukkasyah, 2017a).

Bahasa Arab menjadi sarana yang sangat efektif untuk mentransfer
berbagai macam ilmu yang digunakan untuk memahami Al-Qur’an dan
As-Sunnah dengan gaya bahasa yang ringkas, mudah dipahami, dan
bahkan mudah dihafal. Seorang penuntut ilmu Syariat yang bersungguh-
sungguh memahami Islam dengan baik, tentunya tidak bisa lepas dari
kitab-kitab para ulama dalam berbagai disipilin ilmu yang berbahasa Arab.
Siapakah di antara mereka yang tak membutuhkan kitab-kitab Tafsir
berbahasa Arab, seperti Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-
Qurthubi? Siapa pula di antara mereka yang tak kenal kitab-kitab induk
tentang Hadits dan syarahnya yang juga berbahasa Arab, seperti: Shahih
Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan kutubus sittah yang lainnya? Siapa yang
tak kenal kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama dalam bentuk bait-bait
sya’ir, yang lebih akrab disebut dengan manzhumah atau nazham? Sebut
saja, misalnya Manzhumah Asy Syathibiyah, bait-bait ringkas tentang ilmu
Qira’ah sab’ah, Manzhumah Al-Jazariyah, bait-bait ringkas tentang ilmu
Tajwid, ada pula Manzhumah Al-Baiquniyah, bait-bait ringkas tentang
ilmu Mushthalah Hadits, dan masih banyak yang lainnya.

Ulama yang meringkas berbagai disiplin ilmu dalam bait-bait syair
tersebut bertujuan agar penjelasan yang disampaikan oleh mereka menjadi

ringkas sehingga lebih mudah dipelajari dan dihafal. Para imam Salafush
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Shaleh rahimahumullah memandang pentingnya bahasa Arab sebagai alat
untuk memahami apa yang difirmankan Allah Subhanahu wa Ta’ala dan

sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu pernah mengatakan,
28 (po Leld € pell | palas
“Pelajarilah bahasa Arab, karena sesungguhnya bahasa Arab itu termasuk
bagian dari agama kalian” (Masbuqudz Dzahab, hal. 9 dan Idhahul Waqf
wal Ibtida’).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah menjelaskan,
Ll g QUK agd 8 ¢anly a8 Ledh yray ¢l (e Ay jall A2l G (b
S enly seb 4 V) qanlsl £ Y Loy g el) Gl aghs V) peks Vs com b
LD e Saly s Lelgbas cgle ¥ e Saaly oo L lgia
“Bahasa Arab itu termasuk bagian agama (Islam), dan mengetahuinya
hukumnya wajib, karena sesungguhnya memahami Al-Kitab dan As-
Sunnah itu adalah perkara yang wajib, dan tidaklah dapat dipahami kecuali
dengan memahami bahasa Arab, dan suatu kewajiban tidak bisa terlaksana
kecuali dengan sarana tertentu, maka sarana tertentu tersebut hukumnya
juga wajib.”

Di antara (hukum mempelajari) bahasa Arab itu ada yang fardhu
‘ain, dan ada pula yang fardhu kifayah” (Iqtidha® Ash-Shirath Al-
Mustaqim: 1/527).

As-Suyuthi rahimahullah menegaskan,
e Cayad 4y (Sl gl e Y gl e dalll Ao B LS Y
Al g ol yall ekl
“Tiada keraguan sedikit pun bahwa ilmu bahasa Arab termasuk bagian dari
agama Islam, karena mempelajarinya termasuk fardhu kifayah, dan

dengannya dapat diketahui makna lafal-lafal Al-Qur’an dan As-Sunnah”
(Al-Muzhir, hal. 302) (Ukkasyah, 2017a).
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Bahasa Arab menduduki posisi strategis antar berbagai bahasa dunia

internasional. Hal ini berimplikasi kepada urgenitas bahasa Arab yang

memang selalu berkembang setiap saat di era global ini (Zulhannan,

2015). Urgensi bahasa Arab tersebut tentunya dilatarbelakangi oleh

beberapa sebab berikut:

1.

Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an a/-Karim, karena Al-Qur’an
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang dibutuhkan oleh
setiap Muslim laki-laki dan perempuan untuk membaca dan
memahami Al-Qur’an sekaligus dijadikan sebagai landasan untuk
mengaktualisasikan perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala., dan
menghindari larangan-Nya serta mengaplikasikan hukum syariat.
Bahasa Arab sebagai bahasa shalat, karenasetiap orang Muslim
melakukan shalat dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu,
bahasa Arab memiliki hubungan sinergis dengan rukun Islam, yang
mengakibatkan belajar bahasa Arab wajib bagi setiap Muslim.

Bahasa Arab sebagai bahasa al-hadits al-syarif, karena setiap Muslim
yang berkeinginan untuk membaca dan mencermati hadits Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam harus memahami bahasa Arab secara
maksimal.

Bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam pengembangan
perekonomian bangsa Arab. Hal ini dibuktikan dengan melimpahnya
minyak bumi dan pertambangan menjadikan negeri Arab besar dan
diperhitungkan dunia dalam sektor perekonomian dan politik
internasional, sehingga negara-negara dunia berkompetisi untuk
mempelajari bahasa Arab demi kepentingan dua aspek dimaksud.
Semakin menjamur jumlah pemakai bahasa Arab. Pada tahun 1984
tidak kurang dari 22 negara Arab menjadikannya sebagai bahasa
pertama, dan bahkan dijadikan bahasa kedua bagi Negara-negara yang
berbasis Islam. Hal ini dapat dicermati bahwa 1/7 negara internasional
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pertama, sebagaimana
mayoritas bangsa dunia Islam mempersiapkan diri dan bahkan
menyambut hangat kehadiran bahasa Arab untuk dipelajari demi

kepentingan agama (Zulhannan, 2015).
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian relevan adalah tinjauan terhadap karya ilmiah sebelumnya yang

membahas topik serupa atau mendukung variabel yang diteliti dalam skripsi.

Dalam bab ini, mahasiswa biasanya menyertakan judul penelitian, penulis, tahun,

metode, dan hasil utama penelitian tersebut, lalu menjelaskan bagaimana

penelitian tersebut berkaitan dan mendukung penelitian skripsi yang sedang

dilakukan. Penelitian yang relevan telah penulis rangkum kedalam bentuk tabel,

dan mengambil dari beberapa jurnal dan skripsi, sebegai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian relevan

No Nama & Jgdu'I Persamaan Perbedaan
Jurnal/Skripsi

1 Yenni Yunita, Rojja Terdapat persamaan dengan | Lokasi penelitian yang
Pebrian, “Metode penelitian ini yaitu sama-sama | berbeda.

Komunikatif Dalam dalam meneliti pembelajaran
Pembelajaran Bahasa komunikatif, metode
Arab Maharah Al-Kalam | penelitian, lokasi penelitian
di Kelas Bahasa Center | sama-sama di lembaga yang
for Languages and mengajarkan bahasa arab, dan
Academic mahasiswa  sebagai  objek
Development”. penelitiannya.

2. | Ashari, Kartini, | Terdapat persamaan dengan | Perbedaannya pada
“Efektivitas penelitian ini yaitu sama sama | lokasi peneltian yang
Pembelajaran Al- | meneliti tentang efektivitas | berbeda, objek
Arabiyah Linnasyiin | pembelajaran komunikatif pada | penelitiannya yang
Jilid 2 dalam | bahasa arab, tujuan peneltian | merupakan siswa SMA.
Meningkatkan yang ingin mengetahui sejauh
Kemampuan Berbicara | mana efektivitasnya.

Bahasa Arab”.

3. Syahputra, Novianty, | Sama-sama meneliti | Subjek penelitian
dan Sembiring (2023), | pendekatan komunikatif | adalah siswa tingkat
“Efektivitas Pendekatan | sebagai strategi untuk | MTs (setara SMP),
Komunikatif untuk | meningkatkan  keterampilan | bukan mahasiswa,
Meningkatkan berbicara bahasa Arab, sama- | penelitian ini
Keterampilan Berbicara | sama menyoroti peran interaksi | menggunakan
Bahasa Arab Peserta | dan komunikasi aktif dalam | pendekatan  deskriptif
Didik Kelas VIII MTs | pembelajaran bahasa Arab, | kualitatif, =~ sementara
YMPI Rappang Kab. | Keduanya menilai dampak | penelitian terdahulu
Sidrap”. positif pendekatan komunikatif | menggunakan

terhadap hasil belajar. pendekatan eksperimen

sederhana.
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C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori
berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting
terhadap masalah penelitian. Dalam kerangka pemikiran peneliti harus
menguraikan konsep atau variabel penelitiannya secara lebih terperinci (Noor,
2014)

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk
bagan atau skema mengenai implementasi strategi pembelajaran komunikatif
dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Arab mahasiswa di LIPIA Medan dan
faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan strategi

pembelajaran komunikatif di lingkungan akademik LIPIA Medan.

Observasi di LIPIA Medan

4

% Mengamati proses pembelajaran komunikatif bahasa Arab
mahasiswa

% Wawancara tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat
yang memengaruhi  pelaksanaan  strategi pembelajaran
komunikatif di lingkungan akademik LIPIA Medan.

[ m!

Dosen LIPIA Medan Para mahaiswa LIPIA Medan

Q2

* Mendeskripsikan secara komprehensif implementasi atau pelaksanaan strategi
pembelajaran komunikatif dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, khususnya
dalam peningkatan keterampilan berbicara (Ta'bir Syafawi), pada mahasiswa di
LIPIA Medan.

% menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ditemui dalam

pelaksanaan strategi pembelajaran komunikatif di lingkungan akademik LIPIA

Medan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
pendekatan deksriptif. Penelitian kualitatif adalah sebuah jenis penelitian yang
bertujuan untuk meraih pemahaman yang dalam terhadap fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian, seperti pelaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, dengan
cara yang holistic (Zulkarnain 2021). Penelitian ini dilakukan melalui deskripsi
verbal yang memperhatikan konteks alamiah secara khusus, dengan menggunakan
beragam metode ilmiah. Tujuan dari metode ini untuk memaparkan secara lebih
jelas terkait suatu masalah dalam kajian yang diteliti sehingga peneliti dapat
menghasilkan kajian atau suatu fenomena yang terbukti kejelasan nya . Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi yaitu melakukan
observasi di LIPIA Medan. Adapun yang menjadi objek observasi adalah
pembelajaran komunikatif di Lembaga tersebut dan melibatkan dosen dan

perilaku peserta didik. Adapun yang diwawancarai yaitu dosen.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi pelaksanaan metode penelitian ini adalah di Lembaga Pendidikan
Islam dan Arab, Jalan Prof. HM. Yamin SH No. 25B, Perintis, Medan Timur, Kota
Medan, Sumatera Utara 20232. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap TA. 2025/2026.

C. Teknik Pengumpulan Data

Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, teknik
pengumpulan data harus dilakukan sebelum penelitian berakhir. Tanpa data yang
akurat dan relevan, penelitian tidak akan mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan
temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Sumber data adalah subjek
atau objek penelitian dari mana data dikumpulkan. Sumber data ini bisa berupa
manusia, dokumen, lingkungan, atau fenomena tertentu yang menjadi focus

penelitian. Jika peneliti tidak tahu bagaimana mengumpulkan data, mereka tidak
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akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Oleh karena

itu, pemahaman tentang metode dan teknik pengumpulan data yang tepat sangat

penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan berkualitas tinggi dan

sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Wawancara Mendalam (/n-Depth Interview)

Wawancara adalah teknik utama untuk menggali informasi secara mendalam

dan terperinci mengenai implementasi, pengalaman, dan persepsi terkait

efektivitas strategi.

Tabel 3.1: Subjek wawancara dan focus informasi yang digali

Subjek Wawancara

Fokus Informasi yang Digali

Dosen/Pengajar Bahasa
Arab

1. Pemahaman dosen tentang Strategi

Pembelajaran Komunikatif.

2. Proses dan langkah-langkah implementasi

strategi tersebut di kelas.

3. Tantangan dan kendala selama penerapan

strategi.

4. Indikator dan persepsi dosen mengenai
peningkatan kemampuan berbicara

mahasiswa.

Mahasiswa

1. Pengalaman dan respon mahasiswa

terhadap Strategi Pembelajaran Komunikatif.

2. Perasaan (motivasi, kepercayaan diri)
mahasiswa dalam menggunakan Bahasa Arab

untuk komunikasi.

3. Perbandingan kesulitan atau kemudahan
belajar dengan strategi ini dibandingkan

strategi sebelumnya.

Pihak
Akademik/Koordinator

1. Kebijakan kurikulum dan penentuan

strategi pembelajaran di LIPIA Medan.
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Subjek Wawancara Fokus Informasi yang Digali

2. Data pendukung tentang program

peningkatan kemampuan Bahasa Arab.

2. Analisis Dokumen (Document Analysis)
Teknik ini untuk mengumpulkan data sekunder berupa catatan, arsip, atau
dokumen tertulis yang relevan dengan fokus penelitian.

Tabel 3.2: Dokumen yang dianaisis dan tujuan analisis

Dokumen yang Dianalisis Tujuan Analisis

Mengetahui desain kegiatan pembelajaran
Rencana di X h berfok
yang digunakan, khususnya yang berfokus
Pembelajaran/Silabus ] o
pada keterampilan komunikatif.

Jika ada, menganalisis refleksi atau kesan
Catatan/Jurnal Harian
mahasiswa terhadap Strategi Pembelajaran
Mahasiswa
Komunikatif.

Menganalisis deskripsi hasil evaluasi dosen
Nilai  Hasil  Belajar ] o )
terkait kemampuan komunikatif mahasiswa

(Kualitatif) . ' o '
(jika tersedia dalam bentuk deskripsi naratif).
Memahami konteks dan lingkungan akademik

Profil Institusi LIPTIA serta tujuan pembelajaran Bahasa Arab di

institusi tersebut.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis hasil
observasi, wawancara dan hasil lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya dalam temuan bagi orang lain
(Muhadjir, 2000).
Kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Ulber

Silalahi 2009). Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin

merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah

pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang

disebut “analisis.”

Analisis data kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga

data dianggap jenuh dan kesimpulan telah mantap. Prosesnya meliputi tiga

tahapan utama yang saling terkait:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksikan, dan mentransformasikan data "kasar" yang muncul dari

catatan-catatan lapangan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Kegiatan:

a.

e.

Membaca dan menelaah seluruh transkrip wawancara, catatan
observasi, dan dokumen.

Membuat ringkasan atau intisari dari setiap data.

Memilih data yang relevan dengan fokus penelitian (efektivitas,
strategi komunikatif, dan peningkatan kemampuan).

Mengelompokkan data berdasarkan tema atau kategori (misalnya: tema
implementasi strategi, tema perasaan mahasiswa, tema perubahan
kemampuan berbicara).

Membuang data yang dianggap tidak relevan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang

memungkinkan penarikan kesimpulan. Penyajian data kualitatif biasanya

berbentuk narasi, bagan, hubungan antar-kategori, atau matriks.

Kegiatan:

a.

Menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk teks naratif yang
koheren dan sistematis.

Membuat matriks atau tabel tematik untuk menunjukkan hubungan
antara pernyataan informan (wawancara), kejadian di kelas (observasi),

dan dokumen pendukung.
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C. Menyajikan kutipan langsung (direct quotation) dari hasil wawancara
untuk mendukung temuan dan memberikan kedalaman data.
d. Menyajikan  deskripsi  langkah-langkah  penerapan  Strategi
Pembelajaran Komunikatif.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)
Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir yang dilakukan secara
berkelanjutan sepanjang penelitian. Kesimpulan awal akan terus diverifikasi

dan disempurnakan seiring bertambahnya data.

Kegiatan:

a. Penarikan Kesimpulan Awal: Mulai merumuskan hipotesis kerja atau
temuan sementara.

b. Verifikasi (Pengecekan Keabsahan Data): Melakukan Triangulasi Data
untuk memeriksa keabsahan temuan dengan membandingkan
informasi yang didapat dari:

1. Sumber berbeda: Dosen, mahasiswa, dan dokumen (misalnya,
apakah temuan dari dosen konsisten dengan temuan dari
mahasiswa).

2. Teknik berbeda: Wawancara, observasi, dan dokumentasi
(misalnya, apakah pernyataan mahasiswa di wawancara terbukti
dalam observasi kelas).

€. Perumusan Kesimpulan Akhir: Merumuskan jawaban akhir terhadap
pertanyaan penelitian mengenai efektivitas Strategi Pembelajaran
Komunikatif dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Arab

mahasiswa berdasarkan data yang telah teruji keabsahannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Tentang LIPIA

Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (disingkat LIPIA, bahasa Arab:
Lo 93] (A A jally Y adlall seaa translit. Ma ‘had al- ‘Ulam al-Islamiyyah wal-
‘Arabiyyah fi Indonesia; bahasa Inggris: Islamic and Arabic College of Indonesia)
adalah lembaga pendidikan Arab Saudi-Indonesia yang mengajarkan pendidikan
agama Islam dan bahasa Arab, di bawah Universitas Islam Imam Muhammad bin
Saud, Riyadh, Arab Saudi. LIPIA didirikan pada tahun 1980 untuk memberikan
pendidikan dengan konsentrasi dalam bahasa Arab dan agama Islam untuk siswa
Indonesia dengan keputusan dari Mahkamah Kerajaan Arab Saudi, No. 5/N/26710
(minhatiy, 2023).

LIPIA didirikan pada tahun 1980 atas prakarsa Dr. Abdullah bin Abdul
Mubhsin at-Turki, Rektor Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud di Riyadh,
Arab Saudi. Beliau melihat kebutuhan yang mendesak akan adanya lembaga
pendidikan tinggi di Indonesia yang focus pada bahasa Arab dan ilmu-ilmu
keislaman. Kemudian ide pendirian LIPIA kemudian dibicarakan dengan Duta
besar Arab Saudi untuk Indonesia, Syekh Bakar Khomais, keduanya sepakat
bahwa perlu didirikan lembaga pengembangan pengajaran bahasa Arab di
Indonesia. Pada tanggal 1 Januari 1980, LIPIA resmi didirikan dengan nama awal
Lembaga Pendidikan Bahasa Arab (LPBA) dan berlokasi pertama kali di jalan
Raden Saleh, Jakarta (Khairunnisa, 2024). Adapun faktor pendirian LIPIA
(Khairunnisa, 2024):

1. Kebutuhan akan tenaga ahli di bidang bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman.
2. Komitmen Arab Saudi untuk menyebarkan Islam di Indonesia.
3. Dukungan dari pemerintah Indonesia.
Adapun tujuan pendirian Lipia:
1. Meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia tentang Islam.
2. Melahirkan cendekiawan dan pakar Islam.

3. Memperkaya khazanah keilmuan Islam di Indonesia.
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Di tahun 2017, tepatnya pada 10 April 2017, LIPIA secara resmi membuka
cabangnya di Kota Medan. Peresmiannya dilakukan oleh Rektor Universitas
Imam Muhammad bin Saud dari Riyadh yang datang langsung ke Medan.
Lokasinya berada di Jalan Prof. HM Yamin, dan menjadi kampus cabang kedua
setelah Jakarta. LIPIA Medan hadir dengan konsep yang sama seperti di pusat:
pendidikan gratis, kurikulum berbahasa Arab, pengajar berkualitas (banyak yang
langsung dari Timur Tengah), dan program persiapan bahasa (i’dad lughowi)
sebelum bisa melanjutkan ke jenjang S1. Pemerintah daerah, termasuk Pemprov
Sumut, mendukung kehadiran LIPIA sebagai bagian dari upaya pendidikan dan
pembinaan generasi muda. Saat ini, LIPIA Medan menjadi tempat belajar bagi
banyak pelajar dari berbagai daerah di Sumatera, terutama mereka yang ingin
mendalami ilmu syariah, bahasa Arab, dan studi Islam secara serius (Ulfaunnajah,
2025).

LIPIA saat ini (2026) berlokasi di 4 (empat) tempat: Kampus LIPIA Jakarta,
Kampus LIPIA Banda Aceh, Kampus LIPIA Medan dan Kampus LIPIA Surabaya.
Semua perkuliahan yang diajarkan di LIPIA disampaikan dalam bahasa Arab dan
sekitar 80—90 persen pengajarnya berasal dari Arab Saudi (minhatiy, 2023).

B. Visi Misi LIPIA Medan
Visi LIPIA Medan,;

1. Menjadi lembaga pendidikan tinggi Islam yang terkemuka dalam pengajaran
ilmu-ilmu syar'i dan bahasa Arab di Medan.
Adapun Misi LIPIA Medan:

1. Menyelenggarakan pendidikan Islam yang komprehensif, berkualitas, dan
berdaya saing internasional.

2. Menyebarkan ajaran Islam berdasarkan pemahaman manhaj salaf.

3. Meningkatkan penguasaan bahasa Arab di kalangan mahasiswa.

4. Membekali mahasiswa dengan kemampuan akademis yang kuat, berakhlak

mulia, dan siap berkontribusi dalam dakwah Islam.
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C. Struktur Organisasi LIPIA Medan
Adapun struktur organisasi yang ada di LIPIA Medan adalah sebagai berikut:

LIPIA Medan

Mudir

Dr. Sulthon bin Muhammad

Mursyid At-thullabiy
Dr. Hadi Munawwar

Staf Pendidikan

|

Mu’allim Bahasa Arab

Ust. Sami An-Na'miy
Ust. Ahmad Al-Ghomidiy
Ustdzh. Sufrida
Ustdzh. Wardah
Ustdzh. Ulfaunnajah

Mu’allim Syari’ah

Ust. Mahdiy Al-Ajmiy
Ust. Muhammad 'Asiriy
Ust. Hadi Munawwar
Ust. Awaluddin Yahya
Ust. Adi Suhara
Ustdzh. Khodijah

Staf Ketatausahaan

Ust. Tsamir Ats-Tsaqofiy
Ust. Dzulqarnain
Ustdzh. Nurul

Gambear 4.1 Struktur Organisasi LIPIA Medan

D. Kondisi Ustadz dan Ustadzah di LIPIA Medan

Para pengajar atau ustadz dan ustadzah yang ada di lipia Medan merupakan

gabungan daripada pengajar yang berasal dari timur tengah dan pengajar yang

berasal dari Indonesia. Untuk pengajar yang berasal dari timur tengah umumnya

berasal dari Arab Saudi di bawah naungan Universitas Islam Imam Muhammad

bin Saud Riyadh. Mereka memiliki kualifikasi tinggi, biasanya berpendidikan
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Doktor (S3) atau Magister (S2) bidang Syariah, Bahasa Arab, atau Ushuluddin,

serta merupakan penutur asli bahasa Arab (native speaker) yang menguasai

metodologi pengajaran.

Adapun pengajar yang berasal dari Indonesia adalah para pengajar yang

mempunyai kompetensi tinggi dalam studi Islam dan bahasa Arab. Kriteria

utamanya adalah menguasai bahasa Arab aktif, lulusan dari universitas Islam

terkemuka (terutama dari Saudi Arabia/LIPIA), serta berakhlak baik. Berikut tabel

yang menampilkan nama-nama para pengajar LIPIA Medan beserta maddah yang

diajarkannya:

Tabel 4.1 Nama-Nama Pengajar di LIPIA Medan Beserta Maddah yang Diajarkan

Jenis Maddah Yang
No | Nama Ustadz/Ustadzah Asal Negara
Kelamin Diajarkan
Sulthon Muhammad
1 ) Laki-laki | Saudi Arabia Figh
Asy-Syamri
Muhammad Ahmad Tauhid, Al-Quran,
2 Laki-laki | Saudi Arabia
Asy-Syadidi tarikh
Hadits, figh, Al-
3 | Mahdi Sa’id Al-‘Ajmi | Laki-laki | Saudi Arabia
Quran,
Kitabah, adab,
4 | Sami Ghozi An-Na’mi | Laki-laki | Saudi Arabia
nahwu, ta’bir, shorf
Ahmad Ibrohim Al- Adab, ashwat, ta’bir,
5 Laki-laki | Saudi Arabia
Ghomidi kitabah
6 Hadi Munawwar Laki-laki Indonesia Qiroah, hadits
Shorf, nahwu, giroah,
7 Awaluddin Laki-laki Indonesia
kitabah, ta’bir
Balaghoh, ta’bir,
8 Adi Suhara Laki-laki Indonesia qowa’id, qiroah,
tarikh, shorf
Kitabah, qowaid,
9 Khodijah Perempuan Indonesia
ta’bir, qiroah
10 Wardah An-Nazli Perempuan Indonesia Ta’bir, gowa’id,
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hadits, kitabah, Al-

Quran

Ashwat, giroah,

11 Sufrida Perempuan Indonesia balaghoh, nahwu,
ta’bir
. ) Qiroah, Al-Quran,
12 Ulfannajah Perempuan | Indonesia
kitabah

E. Kondisi Mahasiswa dan Mahasiswi Serta Sarana Prasarana di LIPIA

Medan

Para mahasiswa dan mahasiswi yang ada di LIPIA Medan merupakan

merupakan warga Negara Indonesia yang mayoritas berasal dari Sumatera dan

merupakan lulusan SMA atau sederajat (MA/pondok pesantren). Mereka sebelum

masuk ke LIPIA Medan harus melalui seleksi terlebih dahulu dikarenakan

banyaknya peminat yang ingin berkuliah di LIPIA Medan, adapun seleksi yang

harus mereka lewati yaitu seleksi berkas dan tes tulis/ lisan (wawancara). Para

mahasiswa/i akan mendapatkan uang saku bulanan dari LIPIA (sekitar 100 Riyal).

Berikut tabel jumlah mahasiswa/i di setiap kelas di LIPIA Medan:

Tabel 4.2 Jumlah Mahasiswa/I di Setiap Kelas

No Kelas Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswi
1 Mustawa Awal 25 orang 25 orang
2 Mustawa Tsani 25 orang 25 orang
3 | Mustawa Tsalits 50 orang 50 orang
4 | Mustawa Robi’ 25 orang 25 orang
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Adapun data sarana dan prasarana yang ada di LIPIA Medan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di LIPIA Medan

Ketersediaan
No | Jenis Sarana/Prasarana | Ada dengan | Ada dengan -
kondisi baik | kondisi rusak
1 Ruang kelas Ya 10
2 Ruang Perpustakaan Ya 1
3 Ruang Pimpinan Ya 1
4 Ruang Guru Ya 1
5 Ruang Tata Usaha Ya 1
6 Mushollah Ya 2
7 Ruang Konseling Ya 2
8 Toilet Ya
9 Tempat Parkir Ya 2

F. Kegiatan Pembelajaran Di LIPIA Medan
Kegiatan pembelajaran di LIPIA Medan difokuskan pada penguasaan bahasa

Arab dan studi Islam mendalam, meliputi program intensif /'dad Lughowy

(persiapan bahasa), seminar ilmiah, dan pengajian tematik. Berikut adalah poin-

poin penting kegiatan pembelajaran di LIPIA Medan:

1. Program Utama: Meliputi /'dad Lughowy (persiapan bahasa Arab) dan
program studi Islam lainnya.

2. Penguatan Bahasa: Menyelenggarakan kegiatan seperti Hari Bahasa Arab
Sedunia untuk meningkatkan kecintaan dan kemampuan bahasa Arab
mahasiswa sebagai pondasi ilmu syar'i.

3. Pertemuan Ilmiah: Seminar dan kajian tematik, contohnya "Bahasa Arab:
Kunci Ilmu Pengetahuan" dan "Ibrah dari Surah Al-Kahfi".

4. Aktivitas Akademik: Pembelajaran berlangsung intensif di dalam kelas,

didukung diskusi interaktif dan kajian bersama Mudir Ma'had.

34



G. Hasil Penelitian Tentang Implementasi Strategi Pembelajaran
Komunikatif di LIPTA Medan.
1. Deskripsi Implementasi Strategi Pembelajaran Komunikatif dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di LIPIA Medan.

Metode komunikatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang
fungsional, bukan sekadar hafalan struktur gramatikal semata. penelitian
ini berfokus pada bagaimana guru menerapkan pendekatan atau metode
tersebut dalam proses belajar mengajar, termasuk aktivitas yang dilakukan,
respon siswa, media yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti akan mendeskripsikan dengan
membagi secara garis besar proses ini berlangsung pada tiga tahap yaitu
(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) sebagai berikut:

a. Perencanaan.

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat menentukan akan
keberlangsungan pembelajaran. Pada tahap ini, guru merancang cara
cara pembelajaran sebelum proses mengajar  berlangsung,
dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Berdasarkan wawancara dengan syaikh Sami Ghazi beliau
mengungkapkan:

Apaglail) Jilis gl T 63 gnad) Tl e i) cpad ) zealiall a5
sl Jie diaall e s g Ul AS jliie Gl 5 48311 5 ) gl
Sl

"Pertama, kita siapkan kurikulum dan buku-buku pelajaran; kedua,

papan tulis; ketiga, sarana pembelajaran modern seperti proyektor dan

papan tulis pintar (smart board), serta partisipasi siswa dan dorongan
bagi mereka untuk melakukannya."

Berdasarkan wawancara dan hasil penelitian dosen melakukan

perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan kurikulum agar

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan,

berdasarkan hasil observasi peneliti juga mendapati dosen tampak
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menyiapkan laptop, menyiapkan proyektor untuk menampilkan materi
pembelajaran.
Pelaksanaan

Pelaksanaan tahap inti dari proses mengajar dimana dosen
menerapkan strategi, metode ataupun media yang dirancangnya, ada
beberapa tahap dalam pelaksanaan sebagai berikut:
1) Pendahuluan (Kegiatan Awal Pembelajaran)

Kegiatan awal pembelajaran merupakan tahap bagaimana
dosen mengawali proses pembelajaran, Kegiatan awal
pembelajaran bagian penting dalam proses belajar mengajar yang
berfungsi sebagai pembuka sekaligus penentu suasana kelas.
Dalam pendekatan komunikatif, kegiatan awal tidak hanya
dimaknai sebagai rutinitas formal, tetapi juga sebagai langkah
strategis untuk membangun interaksi bahasa sejak awal.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 24 dan 25 februari 2026
di kelas semester 2 peneliti mendapati dosen bahasa Arab yaitu
syaikh Sami Ghazi.

Mula mula syaikh Sami memulai pembelajaran dengan
menanyakan makna makna kosakata baru yang akan ditemukan
didalam materi saat itu, seperti menanyakan % 3l (2s W (apa
makna kata mughodaroh?) kepada para mahasiswanya kemudian
mulailah para mahasiswa menjawab apa yang ditanyakan, setelah
mendengar jawaban jawaban dari para mahasiswa kemudian syaikh
memperbaiki makna yang benar dari kosakata tersebut, kemudian
syaikh Sami juga menyuruh mahasiswa untuk memperagakan
gerakan untuk menjelaskan makna kosakata. Memperagakan
makna kata (metode demonstrasi/kinestetik) dalam pengajaran
bahasa Arab memiliki banyak manfaat signifikan, terutama dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempercepat pemahaman
kosakata (mufrodat), Kelebihan model pembelajaran demonstrasi
(Huda, 2013: 233) adalah:

a) Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret.
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2)

b) Memusatkan perhatian siswa.

c) Lebih mengarahkan proses belajar siswa pada materi yang
sedang dipelajari.

d) Lebih melekatkan pengalaman dan kesan sebagai hasil
pembelajarn dalam diri siswa.

e) Membuat siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

f) Membuat prose pengajaran lebih menarik.

g) Merangsang siwa untuk aktif mengamati dan menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan.

h) Membantu iswa memahami dengan jelas jalannya suatu prose
atau kerja suatu benda.

1) Memudahkan berbagai jenis penjelasan.

J) Memperbaiki kealahan-kealahan yang terjadi dari hasil
ceramah melalui pengamtan dan contoh-contoh konkret dengan
menghadirkan objek sebenarnya.

Dari kegiatan awal ini dosen terlihat mengupayakan agar
terjadi suasana yang komunikatif. Sebelum memulai pembelajaran
dosen menerapkan pendekatan inovatif yang menarik, sehingga
pembelajaran  bahasa Arab menjadi lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa. Peneliti juga menemukan bahwa dosen
memang menggunakan seperti modul/ buku pegangan, dan
menyiapkan media pembelajaran juga.

Kegiatan Inti Pembelajaran.

Kegiatan inti adalah bagian utama dari proses pembelajaran. Di
sinilah materi disampaikan, siswa aktif belajar, dan tujuan
pembelajaran mulai dicapai. Menurut pengamatan yang peneliti
lakukan, peneliti menemukan secara garis besar kegiatan
komunikatif pada proses pembelajaran ini terbagi menjadi
beberapa kegitan seperti penyampaian materi, membaca, serta
latihan interaktif.

Penelitian pada tanggal 24 Februari 2026 di kelas /’dadul

lughoh semester 1 dan pada hari itu peneliti mendapati Syaikh
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Sami Ghozi selaku dosen mata kuliah ta ’bir menyampaikan materi,
dan tema materi pada waktu itu adalah hiwar (percakapan) nya
tentang mughodarotul funduq (pergi dari hotel), sedangkan tema
nahwu dan shorofnya adalah tentang 4cldl (jam), kemudian
peneliti juga mendapati setelah syaikh Sami menjelaskan tentang
makna kosakata yang akan didapati didalam pelajaran, beliau
menyuruh seorang mahasiswa untuk membaca hiwar (percakapan).

Dapat  disimpulkan bahwa syaikh Sami  Ghozi
mengupayakan kegiatan komunikatif dengan sembari seorang
mahasiswa membaca beliau memberitahu kepada mahasiswa
makna kata kata yang ada didalam hiwar tersebut , peneliti juga
menemukan adanya timbal balik atau respon dari mahasiswa yang
berusaha menjawab apa yang mereka ketahui dari makna kata-kata
tersebut walaupun mungkin apa yang mereka jawab itu salah tetapi
kemudian syaikh Sami memberitahu makna yang benar.

Dari hasil penelitian pada hari itu peneliti menemukan
sebelumnya adalah syaikh Sami menyuruh mahasiswa membaca
hiwar, kemudian setelah membaca hiwar mahasiswa diminta untuk
lanjut ke bagian latihan yang ada di buku, disitu ada latihan
mahasiswa menyebut kalimat yang telah disiapkan di buku yang
berkaitan dengan jam lalu kemudian mahasiswa mengulangnya.

Pada kegiatan ini syaikh Sami menyuruh satu orang mahasiswa
untuk membaca kalimat nya tiga kali kemudian para mahasiswa
yang lain mengulangnya sebanyak tiga kali juga. Pembelajaran
dengan menggunakan metode ini cukup interaktif sehingga para
mahasiswa tidak hanya duduk mendengarkan saja dan tidak
berpusat pada penjelasan dosen, akan tetapi mahasiswa turut andil
dalam komunikasi dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga
berfungsi agar para mahasiswa terbiasa mengucapkan huruf huruf
bahasa arab. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana yang aktif
dan komunikatif. Dosen terlihat memperhatikan dengan seksama

apa yang diucapkan para mahasiswa, jika terdapat kesalahan
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pelafalan atau kurang nya huruf yang diucapkan pada kata, dosen
akan memberikan koreksi secara lisan mahasiswa yang
bersangkutan kemudian diminta untuk mengulang kalimat yang
telah  dikoreksi, sehingga mahasiswa tidak hanya tahu
kesalahannya, tetapi juga belajar mengucapkan kalimat yang benar
secara langsung.

Kemudian di latihan kedua dosen menyuruh para mahasiswa
untuk menggabarkan jam yang jarum jam nya disesuaikan dengan
perintahkan oleh dosen. Hal ini memberikan variatif mahasiswa
dalam belajar, Secara psikologi komunikasi, manusia lebih mudah
mengingat gambar daripada teks murni, kemudian siswa yang
menggambar sambil menjawab soal menggunakan dua jalur saraf
(verbal dan visual), yang memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi tersebut.

Kemudian di latihan yang berikutnya adalah syaikh menyuruh
mahasiswa melihat gambar jam yang ada dibuku kemudian
mahasiswa menyebutkan dengan lisan bahwa jam berapa itu. Hal
ini membuat mahasiswa terbiasa untuk mengucapkan kosakata
bahasa arab yang berkaitan dengan waktu.

Hasil penelitian kedua, yaitu pada tanggal 25 Februari 2026,
pada penelitian kedua ini peneliti menemui dosen bahasa Arab
yang lain yaitu syaikh Ahmad Ibrohim Alghomidi dan masuk ke
kelas nya yaitu kelas semester 2. Pada semester 2 ini tujuan
pembelajaran komunikasi mahasiswa berbeda dengan yang di
semester 1, tujuan pembelajaran semester 2 ini adalah untuk
membekali pelajar agar mampu melakukan ekspresi lisan dan
tulisan dalam batas kosakata dan struktur yang telah dipelajarinya,
serta melalui materi yang disajikan didalam buku ini dengan
kecepatan yang wajar. Bersama fokusnya adalah pada latihan-
latithan yang beragam yang membantu siswa dalam memahami,
menirukan, serta menghasilkan ungkapan dan struktur yang sesuai

untuk setiap situasi yang memerlukan percakapan atau tulisan.
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Peneliti mendapati pada kali ini tema materi yang dipelajari adalah
tentang An Nahr (Sungai). Kegiatan dimulai dengan gaya
komunikatif, dosen menanyakan kepada para mahasiswa dengan
menggunakan bahasa Arab “siapa yang diantara kalian yang pernah
pergi bersama teman-temannya ke sungai?”. Kegiatan dimulai
dengan menstimulasi mengajak para mahasiswa bercerita terlebih
dahulu tentang sungai dan para mahasiswa bercerita dengan
kemampuan bahasa arab yang dimilikinya sehingga hal ini
membiasakan mahasiswa untuk mendengar dan mengucapkan
bahasa arab.

Setelah pembukaan, Dosen langung masuk ke pelajaran yang
pertama yaitu membaca teks, dosen menunjuk salah seorang
mahasiswa untuk membaca teks yang sudah ditampilkan dengan
proyektor. Seiring mahasiswa membaca teks, dosen menyelingi
dengan menjelaskan makna atau arti kosakata yang sekiranya perlu
untuk dijelaskan.

Kemudian setelah membaca teks kemudian dosen mengarahkan
para mahasiswa ke bagian latihan latihan, ada 10 bagian tadrib
(latihan), pada latihan latihan tersebut para mahasiswa dilatih untuk
berfikir dan mengungkapkan komunikasi menggunakan bahasa
arabnya dengan bebas.

c. Evaluasi

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mendapati evaluasi yang
dilakukan oleh dosen adalah bukan dalam bentuk bentuk tertulis,
bentuk tertulis ada tetapi tertulis ini ketika PR dan ujian, adapun
didalam kelas itu jarang tetapi kebanyakan lebih pada evaluasi lisan
yang berlangsung ketika proses pembelajaran, sembari mahasiswa
belajar dan latihan dosen sekalian mengamati dan menilai.

Dosen melakukan evaluasi dengan cara mengamati secara langsung
bagaimana siswa berbicara, menyusun kalimat, dan menjawab
pertanyaan dalam bahasa Arab. Misalnya, saat mahasiswa praktik

muhadatsah dengan tema sungai atau bermain peran (roleplay), dosen
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akan langsung memberi umpan balik jika ada kesalahan dalam

pelafalan, struktur kalimat, atau pemilihan kata, setelah itu mahasiswa

diminta untuk mengulang kalimatnya dengan benar.

Dosen juga terkadang memberikan pertanyaan ringan di akhir
pembelajaran, kemudian mahasiswa diminta menjawab. Meskipun
tidak dilakukan evaluasi dalam bentuk tes tertulis, dari kegiatan
tersebut dosen tetap dapat melihat sejauh mana pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang telah disampaikan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Ditemui Dalam Pelaksanaan
Strategi Pembelajaran Komunikatif di lingkungan Akademik LIPIA
Medan.

a. Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Komunikatif

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara
tentang faktor pendukung penerapan metode komunikatif dalam
pembelajaran bahasa arab adalah:

1) Lingkungan Berbahasa (Biah Lughawiyyah); LIPIA menerapkan
aturan ketat bagi mahasiswa untuk berkomunikasi hanya dalam
bahasa Arab di area kampus. Hal ini menciptakan ekosistem
pendukung di mana mahasiswa "terpaksa" mempraktikkan teori
secara langsung.

2) Kualifikasi Pengajar; Mayoritas pengajar (dosen) adalah penutur
asli (native speakers) atau lulusan Timur Tengah yang memiliki
kompetensi komunikatif tinggi, sehingga memberikan model
pelafalan dan penggunaan idiom yang otentik.

3) Kurikulum yang Terintegrasi; Kurikulum yang dirancang seringkali
menekankan pada empat kemahiran bahasa (istima', kalam,
qira'ah, kitabah) secara simultan, dengan porsi praktik bicara yang
signifikan.

4) Motivasi Intrinsik Mahasiswa; Sebagian besar mahasiswa memiliki
motivasi keagamaan dan akademik yang kuat untuk menguasai
bahasa Arab, sehingga mereka lebih terbuka terhadap metode aktif
dibandingkan pasif.
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b. Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Komunikatif
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen bahasa Arab yaitu
Syaikh Sami Ghozi, faktor penghambatnya adalah para mahasiswa dan
mahasiswi tidak berbicara menggunakan bahasa Arab dalam
percakapan sehari hari. Beliau mengatakan:
(8 Ao padl A3y () 5alSy Y LI o Ul o and (el 8 33l gall Ll
oo md Allia ()5S Al ead g 3 Lae 1, anidy 138 5 e sl Aialadll
cagaall Glai A ) giolady 5 ) 5alSh (O agie aii AN 5 Ay jall 22l
adad 25 ) G sall (m 035 TS a1 5 candall Al 2 14
A el Aall GldUall 5 GOl
"Adapun hambatan dalam hal ini adalah kita mendapati bahwa para
siswa atau siswi tidak berbicara menggunakan bahasa Arab dalam
percakapan sehari-hari, dan hal ini membuat mereka kehilangan
banyak hal (materi) yang telah mereka pelajari, sehingga terjadi jarak
dengan bahasa Arab. Oleh karena itu, kami berharap mereka mau
berbicara dan  bercakap-cakap di luar lingkup ma'had
(pesantren/institusi), di luar lingkungan sekolah, karena hal ini sangat
bermanfaat bagi mereka. Ini termasuk salah satu hambatan yang

memperlambat pembelajaran bahasa Arab bagi para siswa dan siswi."

H. Pembahasan

1. Deskripsi Implementasi Strategi Pembelajaran Komunikatif dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di LIPIA Medan
Keberhasilan proses pembelajaran dalam kegiatan pendidikan pada
dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya adalah dosen,
mahasiswa, lingkungan, kurikulum, strategi, metode dan media
pembelajaran yang efektif yang dapat membantu mahasiswa agar dapat
belajar secara optimal dan mampu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar mahasiswa. Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, dosen
harus memilih metode dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan

materi pembelajaran yang diajarkan (Hasrian & Zulkarnein, 2016). Guru
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sebagai fasilitator dalam pembelajaran hendaknya menggunakan berbagai
metode/cara yang sesuai yang melibatkan siswanya. Penggunaaan metode
yang tepat dengan menyesuaikannya terhadap materi yang diajarkan akan
memudahkan siswa memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru
sekaligus dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa itu sendiri
(Mavianti, 2019). Salah satu metode yang menekankan pada interaksi dan
penggunaan bahasa secara langsung dalam situasi nyata adalah metode
komunikatif.

Metode komunikatif adalah salah satu metode dimana proses
pelaksanaan pembelajaran lebih memprioritaskan kreatifitas mahasiswa
guna mengetahui kemampuan mereka ketika proses pembelajaran itu
berlangsung. Belajar dengan berinteraksi dan berkomunikasi aktif adalah
bagian dari belajar bahasa. Pada dasarnya, metode komunikatif
mengarahkan pada kemampuan berbicara yang baik dan benar menjadi
tujuan utama dalam mempelajari suatu bahasa diantaranya bahasa Arab
(Yunita & Pebrian, 2020). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di
LIPIA Medan, peneliti mengamati bahwa metode komunikatif diterapkan
di LIPIA Medan dimana bahasa Arab digunakan sebagai pengantar utama
dalam interaksi akademik sehari hari yaitu pembelajaran dilaksanakan
secara eksklusif dalam bahasa arab baik dosen maupun mahasiswa
berkomunikasi secara langsung menggunakan bahasa Arab didalam kelas
maupun diluar kelas. Kurikulum di lipia Medan berbasis kompetensi yaitu
fokus pada pengembangan keterampilan berbahasa secara utuh, bukan
hanya tata bahasa. Di LIPIA juga ada penguatan budaya bahasa Arab
dilingkungan kampun yaitu dengan didatangkannya dosen dosen yang
berasal dari orang Arab langsung. Di LIPIA materi ajarnya berkualitas
dengan penggunaan buku ajar yang dirancang khusus untuk pembelajaran
bahasa Arab yang komunikatif.

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui obsevasi langsung,
wawancara, dan dokumentasi selama proses belajar mengajar, peneliti
menemukan bahwa implementasi metode komunikatif dalam pembelajaran

bahasa Arab di sekolah ini berjalan dengan baik.
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a. Aspek perencanaan

Pada hasil temuan peneliti pada dosen bahasa Arab di LIPIA
Medan, dosen mengandalkan perangkat formal seperti RPP atau modul
ajar untuk mengajar dan berinteraksi dengan mahasiswa yang berarti
pembelajaran tidak hanya teori, tetapi juga aktif untuk memastikan
mahasiswa terbiasa berbahasa Arab.

Adapun temuan lapangan terkait langkah langkah bagaimana
strategi pembelajaran komunikatif diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Arab di LIPIA Medan:

b. Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan dengan menggunakan strategi pembelajaran
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di LIPIA Medan sebagai
berikut:

1) Kegiatan Awal Pembelajaran
Awal pembelajaran dosen memulai membuka pelajaran
dengan memberikan salam dan menyapa mahasiswa menggunakan
bahasa Arab. Dosen juga sering menggunakan ekspresi atau
kalimat sederhana seperti (faSils ) yntuk membangun suasana
kelas yang komunikatif sejak awal. Hal ini dilakukan untuk
membiasakan mahasiswa mendengar dan merespon dalam bahasa

Arab. Kegiatan ini tidak hanya sebagai pembiasaan, tetapi juga

berfungsi membangun kedekatan emosional antara dosen dan

mahasiswa. Dosen juga melakukan review materi pertemuan
sebelumnya secara lisan agar mahasiswa kembali mengingat
pelajaran yang telah dibahas. Pada bagian ini sejalan dengan
prinsip utama dalam metode komunikatif yaitu komunikasi dan
interaksi dua arah antara dosen dan mahasiswa. Mahasiswa
berperan aktif dalam kegiatan komunikatif dan pengajar sebagai
pendahulu dan perancang pola komunikatif murid (Huriyah et al.,

2022).

Menurut Ahmad Muradi Bahwa bahasa adalah sarana

berkomunikasi. Kegiatan ini menjelaskan bahwa bahasa adalah
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2)

sebagai alat komunikasi bukan sekedar objek pembelajaran saja
(Muradi, 2014). Selain itu adanya interaksi dua arah ini
menandakan adanya prinsip komunikatif yang cukup kuat dan cara
yang dilakukan guru diawal pembelajran tersebut efektif untuk
membangunn suasana komunikatif sejak awal pembelajaran.
Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran adalah situasi
kegiatan belajar mengajar menjadi beragam, dimuai dari
penyampaian materi, dilanjut aktivitas siswa, keberlangsungan
interaksi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Keberlangsungan dikelas juga berdasarkan pendekatan atau metode
yanng digunakan, adapun proses kegiatan inti mencakup sebagai
berikut:
a) Penyampaian materi secara sederhana

Pada bagian ini dosen yaitu Syaikh Sami menyampaikan
materi secara sederhana yaitu sambil menyuruh mahasiswa
membaca hiwar atau percakpan beliau sambil menjelaskan
makna kata kata yang ada didalam hiwar tersebut sebisa
mungkin dipahami oleh mahasiswa dengan tujuan supaya
mahasiswa lebih mudah memahami dan menangkap makna dan
dapat menggunakan bahasa Arab dalam situasi yang nyata,
sesuai dengan metode komunikatif yang menekankan pada
penggunaan bahasa untuk berinteraksi dan menyampaikan
makna secara fungsional.

b) Latihan Muhadatsah (percakapan berpasang pasangan)

Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok kecil agar
mahasiswa dapat berlatih muhadatsah atau percakapan
kegiatan tersebut diusahakan dosen agar mendorong mahasiswa
untuk lebih percaya diri, dan pada kegiatan ini dosen bertindak
sebagai pembimbing ketika percakpan berlangsung.

Muhadatsah  menjadi  sarana untuk menumbuhkan

keberanian siswa dalam berbicara bahasa Arab di depan orang
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lain. Dalam banyak kasus, siswa merasa ragu atau takut salah
ketika harus berbicara. Namun dengan metode komunikatif
yang menggunakan muhadatsah dalam bentuk yang
menyenangkan dan tidak kaku, siswa menjadi lebih santai dan
berani mencoba. Kegiatan muhadatsah ini juga mendukung
prinsip pembelajaran berbasis siswa (student- centered) di
mana guru berperan sebagai fasilitator (Thohir et al., 2021).
Yang membantu mahasiswa membangun pemahaman melalui
praktik langsung dan interaksi, bukan hanya melalui ceramah
atau hafalan.

Kegiatan ini juga membantu membiasakan siswa berpikir
dalam bahasa Arab. Latihan-latihan dialog yang bervariasi,
seperti di pasar, di sekolah, atau saat memperkenalkan diri,
dapat menanamkan pola berpikir yang kontekstual. Hal ini
penting karena dalam metode komunikatif, kemampuan
berbahasa tidak hanya dilihat dari aspek linguistik semata,
tetapi juga dari kemampuan siswa menggunakan bahasa dalam
interaksi sosial (Aflisia, 2020).

Bermain Peran (Roleplay)

Selain kegiatan muhadatsah dosen bahasa Arab LIPIA
Medan juga meminta mahasiswa untuk maju kedepan untuk
bermain peran, pada pengamatan peneliti pada waktu itu
mahasiswa bermain peran Roleplay dengan memerankan guru
dan siswa. Pada bagian ini secara keseluruhan Dosen Selaku
guru Bahasa Arab memang mengusahakan suasana kelas yang
komunikatif, selain itu kegiatan ini mengurangi rasa jenuh
siswa, dan menunjukan kalau ada pemberian ruang partisispasi
kepada murid, aktif, berani berbicara, dan kolaborasi yang
merupakan ciri khas dari metode komunikatif yang di terapkan

(Asiah, 2015).
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d) Memahami Gambar
Selain latihan muhadatsah dan rolepay, Dosen juga
menggunakan media gambar ketika pembelajarn dikelas, dosen
menampilkan beberapa gambar, dan mendeskripsikan gambar
gambar tersebut. Penggunaan media gambar dalam penerapan
metode komunikatif ini membantu siswa lebih memperbanyak
kosa kata dan melatih keterampilan berbicara (kalam) (Arsyad,

2019).

3) Kegiatan Akhir

Pada bagian ini adalah langkah akhir dimana menjadi penutup
dan evaluasi.

Pada bagian akhir kegiatan pembelajaran dosen melakukan
interaksi ringan dengan mahasiswa, seperti menanyakan kembali
apa yang sudah dipahami dan yang belum dipahami, kemudian
memberikan motivasi, dan terakhir adalah dengan salam penutup.

Kemudian Evaluasi, Evaluasi pada mahasiswa tidak
menggunakan bentuk tes tertulis atau lembar kerja siswa, memang
ada pakai tes tertulis namun itu dijadikan tugas dirumah buat
mahasiswa, Namun untuk dikelas kebanyakan bentuk evalusinya
berupa spontan dan menyatu ketika keguatan berllangsung, yaitu
guru menanggapi respon siswa, mengoreksi kesalahan pengucapan,
dengan evaluasi seperti ini adalah dikenal dengan bentuk evaluasi
formatif. Sebagaimana dalam metode komunikatif memang tidak
harus dengan evalsi yang test formal, akan tetapi bisa dengan
observasi terhadap aktivitas siswa saat menggunakan bahasa target,
kemampuan merespon, keterlibatan mereka ketika roleplay
(bermain peran), dalam jurnal berjudul Performance-Based
Assessment: What We Should Know about It’dijelaskan bahwa
perkembanagan metode komunikatif mendororng munculnya
bentuk evalusi baru, yaitu penilaian berbasis performa yang mana
siswa dinilai berdasarkan kemampuannya menggunakan bahasa

dalam interaksi yang sesungguhnya (Mehrdad, 2014). Dengan
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begitu evaluasi formatif yang diterapkan dosen mendukung prinsip
metode Communicative Language Teaching, dimana penilaiannya
tidak pisah dari proses belajar, melainkan tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran itu sendiri.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Ditemui Dalam Pelaksanaan
Strategi Pembelajaran Komunikatif Di Lingkungan Akademik LIPTIA
Medan.

a. Faktor penghambat
Berdasarkan wawancara kepada dosen bahasa Arab di LIPIA
Medan dan observasi peneliti ada beberapa faktor penghambat yang
ditemui di LIPTA Medan:
1) Tidak Membiasakan Berbicara Bahasa Arab di Asrama
Para mahasiswa dan mahasiswa tidak berbicara menggunakan
bahasa Arab dalam percakapan sehari hari. Setelah selesai
pelajaran di lingkungan kampus setelah pulang ke asrama atau ke
kos para mahasiswa LIPIA Medan itu tidak tetap menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa percakapan mereka.
2) Beban Materi Padat
Kurikulum yang sangat padat membuat waktu untuk praktik
komunikatif terbatas, Kurikulum LIPIA Medan dikenal sangat
padat dan intensif, belajar disini hanya 2 tahun (4 semester),
berfokus pada penguasaan bahasa Arab dan ilmu syariah dengan
standar tinggi. Mahasiswa dididik penuh waktu (full-time) untuk
mencapai kompetensi bahasa Arab aktif (menulis, membaca,
berbicara) dan pemahaman mendalam tentang akidah, fikih, serta
Al-Qur'an.
b. Faktor Pendukung
1) Lingkungan Berbahasa (Biah Lughawiyyah)
LIPIA menerapkan aturan ketat bagi mahasiswa untuk
berkomunikasi hanya dalam bahasa Arab di area kampus. Hal ini
menciptakan ekosistem pendukung di mana mahasiswa "terpaksa"

mempraktikkan teori secara langsung.
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2)

3)

4)

Kualifikasi Pengajar

Mayoritas pengajar (dosen) adalah penutur asli (native
speakers) atau lulusan Timur Tengah yang memiliki kompetensi
komunikatif tinggi, sehingga memberikan model pelafalan dan
penggunaan idiom yang otentik.
Kurikulum yang Terintegrasi

Kurikulum yang dirancang seringkali menekankan pada empat
kemahiran bahasa (istima', kalam, gqira'ah, kitabah) secara
simultan, dengan porsi praktik bicara yang signifikan.
Motivasi Intrinsik Mahasiswa

Keaktifan belajar siswa dapat mempengaruhi terhadaap
kemampuan mempelajari, memahami dan hasil yang diperoleh
dalam belajar. Hasil belajar yang dimaksudkan adalah hasil belajar
ditinjau dari sisi kualitas dan kuantitas belajar siswa melalui tes
atau ujian yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
(Mavianti, 2019). Sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi
keagamaan dan akademik yang kuat untuk menguasai bahasa Arab,
sehingga mereka lebih terbuka terhadap metode aktif dibandingkan
pasif.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan lapangan dan Analisis data, dapat dirangkum bahwa

pelaksanaan strategi pembelajaran komunikatif dalam pembelajaran bahasa arab

Di LIPIA Medan sebagai berikut:

1.

Implementasi strategi pembelajaran komunikatif dalam pembelajaran
bahasa Arab di LIPIA Medan berjalan dengan dosen melakukan strategi
pembelajaran yang menekankan pada aktifnya komunikasi seperti latihan
Muhadatsah (percakapan), bermain peran, serta dialog dialog sederhana.
Pembelajaran tidak terpatok pada hafalan hafalan struktur bahasa, akan
tetapi mengarahkan mahasiswa untuk berinteraksi dan terbiasa
menggunkaan bahasa Arab.

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi
pembelajaran komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab di LIPIA
Medan antara lain lingkungan berbahasa (biah [ughawiyyah), kualitas
pengajarnya yang berasal dari penutur asli (native speakers) atau lulusan
kampus Timur Tengah, kurikulum yang terintegrasi dan motivasi
mahasiswa. Penerapan metode ini juga menghadapi beberapa hambatan,
seperti para mahasiswa dan mahasiswi tidak membiasakan berbicara
bahasa Arab ketika diluar kampus, dan kurikulum yang sangat padat

membuat waktu untuk praktik komunikatif terbatas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di LIPIA Medan, Terdapat

beberapa saran yang diharapkan menjadi masukan yang membanngun bagi pihak

pihak terkait diantaranya:

1.

Untuk pihak kampus, diharapkan untuk terus memberikan dukungan
terhadap metode metode pembelajaran, khusnya metode yang mendorong
siswa untuk Aktif seperti metode komunikatif dan menyediakan fasilitas

belajar yang lebih baik lagi.

50



2. Untuk Dosen Bahasa Arab, diharapkan unnutk lebih merencanakan secara
matang untuk pembelajarannya khusunya didalam kelas. Selain itu agar
lebih kreatif dan bervariasi dalam mengajar, misalnya dengan
menggunakan permainan, diskusi kelompok, percakapan berpasangan,
atau kegiatan praktik langsung yang menyenangkan.

3. Untuk para pembaca, semoga penelitian ini bisa memberikan gambaran
dan inspirasi tentang bagaimana pembelajaran Bahasa Arab bisa dibuat
lebih menyenangkan dan mudah dipahami dengan metode komunikatif.
Semoga tulisan ini juga bermanfaat bagi siapa pun yang ingin tahu atau

mencoba menerapkan cara mengajar yang lebih aktif dan menarik.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Lampiran 1

A. Pedoman Observasi

1.

2.

3.

Letak Geografis LIPIA Medan
Situasi dan Kondisi Pembelajaran

Keadaan sarana — prasarana

B. Pedoman Wawancara Kepada Dosen Bahasa Arab

1.
2.

3.

ok

Kurikulum apa yang diterapkan dima’had ini?

Apa yang Bapak siapkan ketika akan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar?

Bagaimana kondisi siswa khususnya perhatian siswa ke mapel bahasa
Arab?

Apakah Bapak menyiapkan Media untuk membantu proses pembelajaran?

Bagaimana pendapat bapak tentang metode komunikatif?

Apa Faktor pendukung dan penghambat dalam merapkan metode
kommunikatif ini?

Menurut Bapak Apa manfaat menggunakan metode komunikatif ?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

2.

Visi dan misi LIPIA Medan

Struktur Kepengurusan LIPIA Medan
Lembar Kurikulum

Staf Pengajar

Sarana dan Prasarana
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Lampiran 2

D. Instrumen Wawancara dengan Dosen Bahasa Arab di LIPIA Medan.

No

Pertanyaan

jawaban

1.

“Kurikulum apa yang diterapkan

dima’had ini?”

O ol Aol et Al ga gl

gl Bl g e a1 gkl 3

"Kurikulumnya adalah seri
pembelajaran bahasa Arab dari
Universitas Islam Imam
Muhammad bin Saud untuk bidang

ilmu syariah dan bahasa Arab."

alall dulee 3 sll J8 (35 3en3 ke

$alaill g
“Apa yang Bapak siapkan ketika akan
melaksanakan

kegiatan  belajar

mengajar?”’

ol ) zaliall ead Yl caal
Jill W 6yl Ll ¢l
SSadl Jie daall
A lae Sl

el
8y sl 5
a3 e st 5 UL

"Ya, pertama kami menyiapkan

buku-buku

A4Sl

kurikulum dan
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pelajaran; kedua, papan tulis;
ketiga, sarana  pembelajaran
modern seperti proyektor dan
papan tulis pintar (smart board),
serta  partisipasi  siswa  dan
dorongan bagi mereka untuk

melakukannya."

ialay ol Jisl a0 s
i yall A3l 3alay agalata)
“Bagaimana kondisi siswa khususnya

perhatian siswa ke mapel bahasa

Arab?”

aslall agaa 4 Ol Jlsal caxd
G ad e (8 el g Ay el
alad (8 33a% A ) abdie 5 (g paa
Osoix paaad @ldly g jell 421

a5 (e 5 A8y dll 2eal)
"Ya, kondisi siswa di Lembaga
Ilmu Islam dan Arab di Medan
adalah mereka siswa-siswa yang
unggul dan memiliki keinginan
kuat untuk belajar bahasa Arab.
Oleh karena 1itu, Anda akan
mendapati mereka berekspresi,
alhamdulillah, dengan fasih dan

penyampaian yang baik."
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Aparbell il 1 Sy (50 55 o
falaill Lulec 3aeLual

“Apakah Bapak menyiapkan Media

untuk membantu

pembelajaran?”’

proses

ASaall Jilu gl pren dlacly o 685 cand
S5 ¥ 5 5iSam g (e Aaliall
PDF S S e gilae 4pdd )

s 35k e

"Ya, kami menyiapkan segala
sarana yang memungkinkan dan
tersedia, mulai dari proyektor,
laptop, buku-buku digital cetak,
serta buku-buku PDF melalui

laptop."

G Adalal Akl 8 WS L

SRR

“Bagaimana pendapat bapak tentang

metode komunikatif?”

G 058 o Alal sil) 48y plall cea
Blle (A il s alatiall g aladll
Gl ) )Ss ¢ ) il Gl ¢ il
Jxay o) G ALY) & Ay al)
pen 138 (LAY b ¢ 5alS Ul

Jas
"Ya, metode komunikatif itu harus
ada dialog langsung antara
pengajar dan pelajar dalam mata
kuliah Ta'bir. Selain itu, penting
juga adanya pengulangan;
mengulang bahasa Arab dalam
contoh-contoh dan penjelasan,
serta membiasakan siswa berbicara
saat menjawab. Hal ini sangatlah

penting."
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s @sally daclall Jalsall o L
a8y Hhall oda (3ulad
“Apa  Faktor pendukung dan

penghambat dalam merapkan metode

kommunikatif ini?”

e ) Gl daclall Jal gall caxd
¢l ainly A5 Al S Callal)
s ool (B Al sl
& sl Wl agad) 2 s 3l
Vol g ol o aas el
Doladl 8 Ayl ARl o saly

Lee 8 aadiy 1day el
O e i (58 Al A gy
O peie el AN Ay el A5l
grall Gl & s ) gialady s | salS
ki 13y ol Al gzl

A% G Gl e sday TS

A pal) 30 GldUall g Q3 aalas
"Ya, faktor pendukungnya adalah
membuat  siswa  atau  siswi
berbicara secara terus-menerus;
melakukan percakapan harian di
dalam kelas, sesama siswa,
maupun di luar lembaga. Adapun
penghambatnya, kami  dapati
bahwa siswa atau siswi tidak
berbicara bahasa Arab dalam
percakapan sehari-hari, dan ini
menyebabkan mereka kehilangan
banyak hal dari apa yang mereka
pelajari, sehingga tercipta jarak
dengan bahasa Arab. Oleh karena
itu, kami berharap mereka mau

berbicara dan bercakap-cakap di
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luar lingkup lembaga, di luar
lingkungan sekolah, karena hal itu
sangat bermanfaat bagi mereka.
Inilah salah satu hambatan yang
memperlambat pembelajaran

bahasa Arab bagi siswa dan siswi."

45kl aladia) Nl a L oSl
faalal gl
“Menurut Bapak Apa manfaat

menggunakan metode komunikatif ?”

Jaa Vil cdgaall ol e sl
du ol Bl Ggua Ghy Gl
PR e llall walaivn Lilh dlagaa
S balls daall 050 o ) 3aY) o2
Lai o 1y el ja damia
S sad el A el Bl g
Lxie Qllall glé dale cpdie o
138 ()55 5 il pleall ae Josl 5
GAL Huadll g Baladlly Hleall Je

An )
"Manfaatnya sebenarnya adalah:
Pertama, membuat siswa mampu
melafalkan  huruf-huruf bahasa
Arab dengan benar. Kedua, melalui
hal-hal tersebut, siswa dapat
menyusun kalimat dan ungkapan
yang benar tanpa kesalahan. Ini
berdasarkan pengalaman mengajar
bahasa Arab selama lebih dari dua
puluh tahun; sesungguhnya ketika

siswa berkomunikasi langsung

dengan guru, ia akan mampu
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berdialog, bercakap-cakap, dan

berekspresi dalam bahasa Arab."

Lampiran 3

E. Modul Bahasa Arab Pegangan Mahasiswa
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Lampiran 4

Dokumentasi Pembelajaran
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Lampiran 5

Dokumentasi Kegiatan Wawancara
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Lampiran 6
Prasarana LIPIA Medan
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